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ABSTRAK 

 

Makna Mistisisme Kristen dalam Pandangan Jemaat GKJW Rungkut Kota 

Surabaya 

Mizro’atul Ayzahroh KS 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) 

mizaayzahroh@gmail.com 

 

Skripsi ini berjudul "Makna Mistisisme Kristen dalam Pandangan Jemaat 

GKJW Rungkut". Komunitas Jemaat GKJW Rungkut adalah salah satu komunitas 

Kristen yang berada di Kota Surabaya, yang memiliki keunikan dalam kehidupan 

keagamaannya karena tetap mempertahankan tradisi serta budaya dalam 

meningkatkan kedekatan jemaat kepada Tuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui cara gereja membangun mistisisme didalam ajaran-ajaran yang 

diterapkan di komunitas tersebut, dan pandangan jemaat GKJW mengenai 

mistisisme didalam kehidupan keagamaan mereka. Pada penelitian ini, peneliti 

ingin menjelaskan konsep GKJW dalam menyampaikan mistisisme di ajaran 

keagamaannya, dan makna mistisisme bagi Jemaat GKJW didalam kehidupan 

mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu dengan wawancara, 

dokumentasi dan menggunakan teori mistisisme Martin Heidegger untuk melihat 

konsep mistisisme yang terbentuk didalam gereja dan kehidupan Jemaat. 

Berdasarkan penelitian ditemukan konsep mistisisme yang ada didalam GKJW 

jemaat Rungkut, merupakan sebuah hubungan individual antara seorang hamba 

dengan Tuhan, atau dengan kata lain bersatunya seorang hamba dengan Tuhan 

melalui jaran-ajaran gereja yang dilakukan seorang hamba didalam kehidupannya 

sehari-hari. Konsep mistisime yang ada didalam GKJW jemaat Rungkut juga 

termuat didalam kebudayaan jawa yang dilestarikan oleh GKJW jemaat Rungkut. 

Selain itu masih banyak jemaat GKJW Rungkut yang menggunakan tradisi Jawa 

seperti selametan, syukuran kelahiran dan peringatan kematian. GKJW jemaat 

Rungkut tidak melarang warganya untuk menggunakan tradisi jawa yang sesuai 

dengan ajaran agama Kristen.  Didalam teologi Kristen makna mistsisisme biasa 

dipahami dengan persekutuan antara seorang hamba dengan Tuhan, dalam artian 

secara rohani bukan secara fisik. Dalam menumbuhkan mistisisme pada diri 

seseorang, GKJW jemaat Rungkut menerapkan ajaran-ajaran agama Kristen mulai 

dari ibadah, kebaktian, dan pelayanan cinta kasih. Selain itu hasil penelitian ini 

adalah, pandangan jemaat GKJW Rungkut dalam memaknai mistisisme. Dalam 

memaknai mistisisme jemaat GKJW Rungut, terbagi menjadi dua kelompok. 

Kelompok pertama memandang mistisisme sebagai kekuatan ghoib diluar 

kekuatan manusia dan tidak bisa dipahami dengan akal pikiran manusia. 

Sedangkan kelompok kedua memiliki pandangan dalam memaknai mistisisme 

dikehidupan yaitu bertemunya seorang hamba dengan Tuhan secara dekat melalui 

pengalaman pribadi, yang terbentuk dari hasil ketaatan seorang hamba terhadap 

perintah Tuhan yang diajarkan oleh gereja, serta mistisisme merupakan anugerah 

yang diberikan Tuhan kepada umat-Nya. 

Kata Kunci: Mistisisme, Kristen, Pandangan Jemaat GKJW Rungkut

mailto:mizaayzahroh@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketika kita mendengar kata "mistisisme", kita bisa membayangkan 

semacam kekuatan yang luar biasa atau dahsyat di dalamnya. Dengan kata 

lain, mistisisme adalah dasar keseluruhan dari pengetahuan dan kepercayaan 

manusia kepada Tuhan. Karena mistisisme merupakan salah satu dimensi 

ilmu esoterisme yang berkaitan dengan akal budi manusia dalam beragama, 

dengan kata lain mistisisme adalah cara mendekati Tuhan yang sepenuhnya 

transenden.1 Agama Kristen mereka mempercayai adanya kekuatan-kekuatan 

yang dahsyat dan itu merupakan inkarnasi Tuhan dalam pribadi Yesus 

Kristus, yang menjadikan pemahaman dalam agama Kristen mengenai 

kesatuan dengan Tuhan yang transenden. Mewujudkan dirinya yang tidak 

mungkin mewujud dalam makhluk yang terbatas, melainkan dapat mewujud 

melalui dimensi mistisisme itu sendiri.2  

Oleh karena itu, mereka meyakini inkarnasi dewa dan konsep tauhid, 

dan karena itu percaya bahwa konsep kepercayaan mereka mengandung tiga 

unsur. Ketiga elemen tersebut adalah Tuhan Bapa (Father), Anak (Son) dan 

Roh Kudus (Spirit) ketiga elemen ini pada dasarnya adalah satu. Konsep ini 

mengajarkan bahwa meskipun Tuhan itu satu, dia juga tiga..3 Dari situ 

                                                
1 Abdullah, “Perkembangan Mistisisme dalam Islam dan Maqamatnya”, Jurnal  Sulesana, Vol. 9,  

No.1, (2014), 2. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/sls/article/download/2874/2739  
2 R.C. Zaehner, Mistisisme Hindu Muslim, terj. Suhadi  (Yogyakarta: Lkis, 2016), 2-3. 
3 Roni ismail, “Konsep Ketuhanan Menurut  Kristen Saksi Yehuwa”, Jurnal Sosiologi Agama, 

Vol. 10, No. 2, (Juli-Desember, 2016), 116. 

http://202.0.92.5/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/102-

04/1124#:~:text=Konsep%20ketuhanan%20dalam%20ajaran%20Saksi,yang%20diimani%20dala

m%20ajaran%20tersebut.&text=Hanya%20Yehuwa%2C%20Satu%20Tuhan%20yang,(Mazmur%

2015%3A3).  

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/sls/article/download/2874/2739
http://202.0.92.5/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/102-04/1124#:~:text=Konsep%20ketuhanan%20dalam%20ajaran%20Saksi,yang%20diimani%20dalam%20ajaran%20tersebut.&text=Hanya%20Yehuwa%2C%20Satu%20Tuhan%20yang,(Mazmur%2015%3A3)
http://202.0.92.5/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/102-04/1124#:~:text=Konsep%20ketuhanan%20dalam%20ajaran%20Saksi,yang%20diimani%20dalam%20ajaran%20tersebut.&text=Hanya%20Yehuwa%2C%20Satu%20Tuhan%20yang,(Mazmur%2015%3A3)
http://202.0.92.5/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/102-04/1124#:~:text=Konsep%20ketuhanan%20dalam%20ajaran%20Saksi,yang%20diimani%20dalam%20ajaran%20tersebut.&text=Hanya%20Yehuwa%2C%20Satu%20Tuhan%20yang,(Mazmur%2015%3A3)
http://202.0.92.5/ushuluddin/SosiologiAgama/article/download/102-04/1124#:~:text=Konsep%20ketuhanan%20dalam%20ajaran%20Saksi,yang%20diimani%20dalam%20ajaran%20tersebut.&text=Hanya%20Yehuwa%2C%20Satu%20Tuhan%20yang,(Mazmur%2015%3A3)
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mereka meyakini adanya ilmu kebatinan karena mereka meyakini 

bahwa segala kekuatan yang ada adalah wujud kuasa Tuhan yang diberikan 

dengan berbagai cara. Dalam agama Kristen, mengembangkan metode doa 

digunakan untuk menemukan pengalaman mistisisme atau menemukan 

Tuhan, dan metode doa sebenarnya menggunakan unsur-unsur agama dan 

doktrin budaya.  

Dalam berdoa bagi agama Kristen dapat membebaskan jiwa dari raga, 

dan didalam doa tersebut  terdapat energi yang dapat dirasakan. Energi disini 

sebagai cahaya keilahian yang dalam perjanjian lama energi tersebut 

dinamakan dengan "kemuliaan" Tuhan dan dalam perjanjian baru energi ini 

yang telah menyinari Kristus, dan hingga saat ini energi itu menyinari setiap 

orang yang telah diselamatkan.4 Ketika seseorang merasakan energi itu 

didalam doa, maka mereka telah berkomunikasi dengan Tuhan meskipun 

keberadaannya tidak bisa diketahui dan tersembunyi.  

Bahasan mengenai perkembangan mistisisme agama Kristen 

dijelaskan didalam Injil Thomas dan Yohanes, dibingkai dalam sebuah 

konteks yang berisi tradisi apokaliptik mistik. Penjelasan didalam Injil 

Thomas disebutkan bahwa gerakan tersebut memiliki peminat yang banyak 

pada era Bait Suci kedua, dan memiliki pengajaran yang menitik beratkan 

pada perjumpaan yang sekejap dan langsung dengan sang Ilahi, dan didalam 

kebersatuan dengan sang Ilahi maka sifat individualitas seseorang akan hilang 

serta melebur. Sebutan dari pengajaran tersebut adalah pengalaman 

                                                
4 Ahmad Wahidi, “Mistisisme Sebagai Jembatan Menuju Kerukunan Umat Beragama”, Jurnal 

Ulul Albab, Vol. 14, No. 2, (2013), 140. 

http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/ululalbab/article/view/2653/4583  

http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/ululalbab/article/view/2653/4583
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religiusitas, dan apabila seseorang pemeluknya mengalami perjumpaan 

dengan Allah maka ia akan mendapatkan ungkapan diri dari sang Ilahi serta 

perubahan pribadi.5 

Secara umum berbicara mengenai mistisisme yang ada dalam GKJW 

itu sangat sulit karena mistisisme yang ada di GKJW terdapat didalam ajaran-

ajaran agama, dan praktik-praktiknya tertuang didalam tradisi Jawa. GKJW 

sangat terbuka bagi jemaatnya untuk melakukan tradisi turun-temurun karena 

GKJW mengikuti ajaran cinta kasih yang dalam bahasa Jawa "ngrengkuh" 

yaitu memeluk atau merangkul semua kebudayaan dan tradisi yang ada pada 

kehidupan jemaat GKJW. Pada intinya semua yang dilakukan oleh GKJW 

adalah sebagai wadah untuk menampung ekspresi keagamaan para Jemaat 

Kristen yang memiliki corak budaya Jawa, dan memiliki satu tujuan yaitu 

"manunggaling kawulo gusti"6 meskipun dengan cara yang berbeda-beda 

namun tetap sesuai dengan ajaran agama kristen. 7 

Dalam tata pranata GKJW dijelaskan dalam Bab IV pasal 9 mengenai 

macam-macam ibadah seperti ibadah perkawinan, ibadah kematian, ibadah 

keluarga, ibadah unduh-unduh atau persembahan khusus. Didalam tata 

pranata tersebut dijelaskan juga pada memori penjelasn Bab I  Pasal 1, bahwa 

ibadah yang dilakukan mengacu kepada berhimpunnya persekutuan orang 

                                                
5 Nindyo Sasongko, "Menikmati Surga: Tradisi Mistik dalam Injil Thomas dan Yohanes",  Jurnal 

Veritas, Vol. 22, No. 1, (April, 2011), 111. 
http://repository.seabs.ac.id/bitstream/handle/123456789/227/Nindyo%20Sasongko%20-

%20Menikmati%20Surga%20Tradisi%20Mistik%20dalam%20Injil%20Tomas%20dan%20Yohan

es.pdf?sequence=1&isAllowed=y  
6 Keadaan bersatunya subjek dan objek yang ada dalam satu kesadaran tunggal dan akan membuat 

seseorang menjadi lebih seimbang atau selaras dengan diri sendiri dan sesama makhluk serta 

Tuhan. (Zazuli, 2011: 86) 
7 Abednego Adi Nugroho, Wawancara, Surabaya 17 Oktober 2020. 

http://repository.seabs.ac.id/bitstream/handle/123456789/227/Nindyo%20Sasongko%20-%20Menikmati%20Surga%20Tradisi%20Mistik%20dalam%20Injil%20Tomas%20dan%20Yohanes.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repository.seabs.ac.id/bitstream/handle/123456789/227/Nindyo%20Sasongko%20-%20Menikmati%20Surga%20Tradisi%20Mistik%20dalam%20Injil%20Tomas%20dan%20Yohanes.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repository.seabs.ac.id/bitstream/handle/123456789/227/Nindyo%20Sasongko%20-%20Menikmati%20Surga%20Tradisi%20Mistik%20dalam%20Injil%20Tomas%20dan%20Yohanes.pdf?sequence=1&isAllowed=y
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yang percaya untuk menghadap Tuhan Allah. Dengan kata lain ibadah  

menitik beratkan hubungan vertikal yaitu hubungan seseorang dengan 

kepercayaannya kepada Tuhan, hubungan vertikal ini tidak dapat terlepas dari 

hubungan horizontal. Yaitu antara sesama Jemaat dan hubungan ini 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan khusus yang biasa disebut dengan 

kegiatan pelayanan.8 Dengan menjalankan ibadah yang tertuang didalam tata 

pranata jemaat GKJW menumbuhkan mistisisme dan menerapkannya 

didalam kehidupan sehari-hari. 

Didalam GKJW mistisisme tumbuh dan berkembang beriringan 

dengan kebudayaan Jawa, yang menjadi ciri khas tersendiri bagi jemaat 

GKJW. Dengan menjalankan ajaran-ajaran agama Kristen sesuai dengan 

Alkitab sekaligus melestarikan kebudayaan yang ada, jemaat GKJW 

menuangkan dimensi mistisisme ke dalam tradisi Jawa. Karena pada dasarnya 

tradisi merupakan sebuah media atau wadah bagi seseoarang untuk berdoa 

kepada Tuhan. Sebab seluruh kehidupan orang Kristen digambarkan sebagai 

kehidupan doa, dan doa tersebut yang akan menghubungkannya secara 

pribadi dengan Allah. Selain itu, dengan melakukan tradisi-tradisi secara 

tidak langsung mengungkapkan rasa syukur permohonan dan pemujaan 

kepada Tuhan, serta dapat merasakan kehadiran Allah ditengah kehidupan 

yang modern saat ini.9 

                                                
8 Greja Kristen Jawi Wetan, “Tata dan Pranata Greja Kristen Jawi Wetan dan Peraturan Majelis 

Agung Tentang Badan-badan Pembantu Majelis”, (Malang: Majelis Agung,Greja Kristen Jawi 

Wetan , 1996), 62. https://gkjw.or.id/tentang-gkjw/tata-dan-pranata-gkjw/Diakses 5 November 

2020.  
9 Simon Chan, Spiritual Theology Studi Sistematis Tentang Kehidupan Kristen, terj. Johny The, 

(Yogyakarta: ANDI, 2002) 11. 

https://gkjw.or.id/tentang-gkjw/tata-dan-pranata-gkjw/Diakses%205%20November%202020
https://gkjw.or.id/tentang-gkjw/tata-dan-pranata-gkjw/Diakses%205%20November%202020
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Pada awalnya tradisi Jawa tumbuh dan berkembang pada saat 

penduduk Jawa merasakan adanya berbagai kekuatan alam. Dari situlah 

muncul gerakan, kekuatan dan kejadian di alam yang disebabkan oleh 

makhluk-makhluk yang berada disekitarnya, sehingga timbul sebuah 

keyakinan terhadap kekuatan-kekuatan lainnya. Seiring berkembangnya 

zaman hasil dari keyakinan didikan alam yang dianut secara turun-temurun 

menghasilkan sebuah pemikiran tentang kekuatan yang maha dahsyat, yang 

menjadikan orang Jawa sudah banyak menganut agama. 

Dari situlah mulai muncul ritual atau tradisi-tradisi Jawa yang 

berhubungan dengan mistisisme. Salah satunya yaitu ajaran yang disebut 

sebagai tangan, ajaran tersebut merupakan keyakinan mengenai hubungan 

antara manusia dengan roh-roh halus yang merupakan media bantu, dimana 

yang kuasa dapat menampilkan diri secara tidak langsung kepada manusia.10 

Dari situ kedekatan tradisi Jawa dengan mistisisme tumbuh dan berkembang, 

karena didalam mistisisme mengajarkan hakikat iman terhadap tuhan yang 

dapat dicapai melalui meditasi atau pancaran spiritual. 

Pembahasan mengenai mistisisme Kristen yang berada didalam gereja 

(Gereja Kristen Jawi Wetan) sangatlah unik atau menarik untuk lebih diteliti 

secara mendalam. Karena adanya kebudayaan Jawa yang hadir mewarnai 

ajaran-ajaran agama Kristen di GKJW, menjadikan praktik-praktik atau cara 

memperoleh pengalaman mistisisme jadi lebih berwarna dengan corak 

Kejawen, melalui tradisi Jawa yang sangat kental dengan mistisisme. Serta 

                                                
10 R.P. Suyono,  Dunia Mistik Orang Jawa Roh Ritual Benda Magis, (Yogyakarta: Lkis 

Yogyakarta, 2007), 3. 
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pandangan jemaat GKJW memaknai mistisisme yang ada dalam agama 

Kristen digabungkan dengan kebudayaan Jawa yang memiliki corak 

mistisisme dari nenek moyang, yang dituangkan kedalam tradisi dan masih 

banyak dilakukan oleh jemaat GKJW. 

Salah satu komunitas jemaat GKJW yang memiliki mistisisme kuat 

dan sangat unik yaitu GKJW Jemaat Rungkut yang terletak di kecamatan 

Rungkut, Kota Surabaya. GKJW Rungkut sangat kental dengan 

mistisismenya dalam aktivitas peribadatan sehari-hari. Salah satunya dengan 

membentuk kelompok kecil untuk mempelajari Alkitab secara mendalam. 

Selain itu menggunakan tradisi Jawa sebagai media dan melestarikan budaya 

untuk menumbuhkan mistisisme yang ada didalam diri Jemaat. Tradisi Jawa 

yang digunakan salah satunya adalah wayang, sebagai media untuk 

menyampaikan cerita yang tertuang didalam Alkitab. Dari situ menjadikan 

pemahaman jemaat mengenai cerita-cerita terdahulu lebih luas dan mudah 

dimengerti, selain itu sebagai sebuah renungan di kehidupan saat ini. 

Pentingnya penelitian ini sebagai salah satu cara untuk mengetahui 

pemahaman mistisisme didalam agama Kristen, selain itu memberikan 

gambaran mengenai mistisisisme yang ada didalam ajaran GKJW sebagai 

salah satu gereja Jawa yanga ada di perkotaan. Serta untuk menambah 

khazanah keilmuan mengenai kekeristenan, dan dapat memberikan wawasan 

kepada masyarakat bahwa mistisisme bukan hal-hal ghaib seperti yang 

dipikirkan oleh kebanyakan orang. Dari penjabaran di atas, peneliti berusaha 

untuk menjabarkan bagaimana mistisisme yang terjadi didalam GKJW 
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Jemaat Rungkut. Dalam penelitian ini peneliti akan menjabarkan bagaimana 

konsep mistisisme didalam GKJW, praktik-praktik mistisisme yang terjadi, 

ajaran-ajaran GKJW Jemaat Rungkut yang membentuk mistisisme jemaat, 

serta makna mistisisme bagi para jemaat. 

B. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul " Makna Mistisisme Kristen Dalam 

Pandangan Jemaat GKJW Rungkut Kota Surabaya". Agar tidak terjadi 

kesalah pahaman pada judul tersebut maka tiap kata dalam judul tersebut 

dijabarkan oleh peneliti, yakni : 

Makna : Makna merupakan arti dari sesuatu, maksudnya 

mengartikan pengertian yang diberikan manusia kepada 

sesuatu atau pemahaman persepsi manusia.11 

Mistisisme : Mistisisme merupakan sifat religius yaitu pandangan atau 

sikap hidup dengan mencakup segala hal yang 

berhubungan dengan adanya penghayatan kesatuan 

dengan yang utuh atau yang transenden.12 

Kristen  : Kristen merupakan agama yang dianut oleh masyarakat 

dengan kepercayaan bahwa Yesus Kristus menjadi pokok 

dan sumber iman mereka. Serta keyakinan bahwa Yesus 

adalah sang Kristus dari Allah, Yesus adalah putra Allah 

dan Tuhan.13 

Pandangan : Pandangan merupakan sekumpulan gagasan ide-ide yang 

                                                
11 Abdul Muthalib dan Zainuddin Hakim,  Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra, 

(Ujung Pandang: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), 8. 
12 Departeman Pendidikan Sosial, Dialog Budaya Spiritual, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, 2000), 79. 
13 Jacobus Tarigan, Religiositas Agama & Gereja Katolik, (Jakarta: Grasindo, 2007), 54. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

 

terbentuk dari berbagai pemahaman dan pengalaman yang 

dimiliki oleh seseorang.14 

Jemaat  : Jemaat merupakan perkumpulan masyarakat atau lembaga 

 dari penganut iman kristiani.15 

GKJW Rungkut : Salah satu persekutuan gereja yang terletak di Kecamatan 

Rungkut, Kota Surabaya.  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menelaah pandangan Jemaat 

GKJW dalam memaknai tentang mistisisme dalam doktrin gereja dan 

pentingnya mistisisme dalam kehidupan jemaat. Dalam hal ini, ilmu 

mistisisme diartikan sebagai upaya mempertemukan hamba atau 

mempersatukan dengan Tuhan. Kesatuan yang dimaksud bukan berarti 

persatuan dengan Tuhan yang berbentuk fisik, melainkan dalam bentuk relasi 

atau religi. Hubungan mistisisme muncul dalam komunitas GKJW Jemaat 

Gereja Rungkut, karena komunitas ini merupakan salah satu jemaat Kristen 

Protestan yang upacara keagamaannya memadukan ajaran Kristiani dengan 

budaya Jawa baik dalam kegiatan wajib dan budaya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) menumbuhkan 

mistisisme dalam ajaran-ajaran resmi gereja? 

                                                
14 Bambang Yuniarto, Pandangan dan Sikap Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Indonesia 

Terhadap Jalannya Reformasi: Sebuah Penelitian terhadap Kepengurusan Tahun 2001-2002, 

(Yogyakarta: Depublish Publisher, 2016), 16. 
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1996), 273. 
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2. Bagaimana jemaat GKJW Rungkut memaknai mistisisme kristen? 

D. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan mistisisme agama Kristen yang terdapat didalam ajaran-

ajaran resmi gereja (Gereja Kristen Jawi Wetan di Rungkut Kota 

Surabaya). 

2. Mendeskripsikan pandangan jemaat GKJW dalam memaknai mistisisme 

Kristen. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari beberapa tujuan yang telah dipaparkan di atas, hasil dari penelitian 

ini diharapkan mampu memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

Berikut adalah manfaat dari penelitian yang telah dibuat oleh peneliti: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sebagai pengembangan ilmu pengetahuan studi agama-

agama yang penulis miliki. Serta penelitian studi ini diharapkan dapat 

membantu memberikan masukan atau kontribusi terhadap perkembangan 

khazanah ilmu pengetahuan studi agama-agama. Khususnya mengenai 

mistisisme Kristen, dan mengenai pewujudan mistisisme kedalam ajaran 

gereja (Gereja Kristen Jawi Wetan). Juga untuk mengetahui pemaknaan 

mistisisme dalam pandangan jemaat agama Kristen. 

2. Manfaat Praktis 

Secara langsung penelitian ini dibuat oleh penulis untuk memenuhi 

tugas akhir yakni skripsi sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar 
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Sarjana Agama (S.Ag), dan penelitian ini sebagai salah satu penunjang 

bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ketika mencari rujukan atau 

referensi. Serta penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu substitusi 

khazanah keilmuan mengenai mistisisme Kristen, yang  termuat didalam 

ajaran gereja (Gereja Kristen Jawi Wetan) dan bias menjadi dokumen bagi 

GKJW Rungkut Kota Surabaya. 

F. Kajian Terdahulu 

Beberapa tulisan yang telah diterbitkan baik dalam bentuk jurnal, 

buku maupun skripsi dan ntuk menghindari plagiasi kecurigaan, serta ke 

orisinilan penelitian ini maka peneliti akan menyajikan penelitian-penelitian 

terdahulu, sebagai berikut : 

Skripsi yang berjudul "Pengaruh Inkulturasi Terhadap Pembentukan 

Identitas Keagamaan Pada Komunitas Jemaat GKJW Mojowarno" ditulis 

oleh Muhammad Asep Irawan. Skripsi fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

jurusan Studi Agama-Agama Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2019. Dalam skripsi ini, menjelaskan kehidupan religius 

jemaah GKJW Mojowarno yang tetap mempertahankan tradisi dan budaya 

Jawa, serta memberikan pemahaman tentang identitas keagamaan yang 

dibentuk oleh jemaah GKJW Mojowarno. Selain itu, skripsi ini menjelaskan 

tentang praktik pertukaran budaya antar agama dan budaya Jawa yang terjadi 

di GKJW Mojowarno, serta pengaruh pertukaran budaya terhadap 

pembentukan identitas keagamaan masyarakat.16 Skripsi ini menjadi salah 

satu referensi karena menjelaskan hubungan antar budaya dan agama, 

hubungan untuk menghasilkan identitas agama.  

Skripsi yang berjudul “Analisis Realisasi Diri dan Aktualisasi Diri 

dalam Mistisisme Jawa (studi Kasus Pengalaman Mistik Pangestu Melalui 

Pendekatan Psikologi Analitik dan Humanistik)” ditulis oleh Ganis Yunita 

                                                
16 Muhammad Asep Irawan, "Pengaruh Inkulturasi Terhadap Pembentukan Identitas Keagamaan 

Pada Komunitas Jemaat GKJW Mojowarno" , Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  UIN 

Sunan Ampel, (Surabaya, 2019).  
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Wulandari. Skripsi fakultas Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas 

Sebelas Maret Surakarta tahun 2010. Dalam skripsi tersebut menjelaskan 

mengenai kedekatan antara budaya atau tradisi dengan mistisisme yang ada 

didalam sebuah agama. Lebih spesifik lagi didalam skripsi tersebut dijelaskan 

mengenai mistisisme pada masyarakat Jawa yang tumbuh dan berkembang 

sebelum masuknya agama-agama besar di Jawa dan masyarakat Jawa 

menganggap bahwa budaya dan tradisi Jawa yang berbau mistik selalu 

berkaitan dengan hal klenik atau gaib. Setelah masuknya agama di Jawa 

praktik mistisisme pada masyarakat Jawa disebut dengan laku batin  dan 

memiliki tujuan yaitu mengadakan hubungan langsung antara seseorang 

dengan lingkungan yang maha kuasa.  Selain itu didalam skripsi ini 

menjelaskan bahwa tradisi Jawa yang kental dengan mistisisme 

menggambarkan psikologi transpersonal yang tertarik pada perubahan 

mengkaji pengalaman seseorang.17 Skripsi tersebut menjadi salah satu referensi 

karena menjelaskan keterkaitan anatara budaya dan mistisisme sehingga 

menghasilkan gambaran psikologi mengenai tingkat spiritualitas seseorang. 

Jurnal yang berjudul "Perayaan Unduh-Unduh Di Gkj Purwokerto 

Sebagai Media Komunikasi Multikultural Dalam Membangun Kerukunan" 

ditulis oleh Maria Puspitasari dan S. Bekti isyanto. Dalam jurnal komunikatif, 

Vol.IX, No.01, Juli 2020. Dalam penelitian jurnal tersebut menjelaskan peran 

gereja dalam menjaga kerukunan umat beragama melalui perayaan unduh-

unduh, yang awalnya proses akulturasi budaya Jawa dengan budaya Alkitab 

menjadi salah satu media komunikasi multikultural. Serta perayaan unduh-

unduh sebagai sebuah anugerah, dan menjadi di salah satu bentuk kerukunan 

umat dengan sesama, dan dapat dipakai untuk lebih mengembangkan cara 

bekerjasama menjaga kerukunan tak hanya dengan internal melainkan dengan 

berbagai elemen eksternal. Selain itu unduh-unduh menjadi salah satu hari raya 

                                                
17 Ganis Yunita Wulandari, “Analisis Realisasi Diri dan Aktualisasi Diri dalam Mistisisme Jawa 

(studi Kasus Pengalaman Mistik Pangestu Melalui Pendekatan Psikologi Analitik dan 

Humanistik)”, Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, (Surakarta, 2010).   
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bagi jemaat dan sebagai media komunikasi kepada Tuhan.18 Jurnal tersebut 

menjadi salah satu referensi karena menjelaskan peran gereja sebagai sebuah 

media dalam memberikan sarana komunikasi baik kepata sesama dan Tuhan 

sehingga menghasilkan cara yang baru dalam mengekspresikan agama serta 

mendalami mistisisme. 

Jurnal yang berjudul “Tindakan Sosial Jemaat Agama Kristen 

Protestan ( Studi Deskriptif Pemaknaan Jemaat Gereja Kristen Jawi Wetan 

Karangpilang Mengenai Aktivitas Beribadah Dan Bekerja)” ditulis oleh Brian 

Dwi Oktaviano. Dalam Jurnal Unair Vol. III, No.03, September 2014. 

Penelitian ini menjelaskan tentang kegiatan berjamaah termasuk beribadah dan 

bekerja yang mencerminkan etika beragama. Penelitian ini membahas tentang 

perilaku ekonomi anggota gereja religius dalam merefleksikan ajaran 

agamanya. Ada yang menjelaskan bahwa berjamaah lebih banyak melakukan 

kegiatan yang mengarah pada sikap hidup dengan akses internal, yaitu perilaku 

hidup yang mengajarkan manusia untuk menjauhi hal-hal duniawi dan 

mendekati hal-hal yang sakral, karena beberapa kegiatan pengabdian informan 

dilakukan di Dunia. Gereja itu murni untuk ibadah, bukan karena alasan 

ekonomi.19 Jurnal tersebut menjadi salah satu referensi karena menjelaskan 

keterkaitan anatara ibadah dan kehidupan sosial sehingga menghasilkan tujuan 

yang berbeda, jika seseorang beribadah dengan niat memperoleh materi maka 

akan mendapatkan hasil yang berbeda dengan orang yang berniat ibadah 

dengan tujuan sebagai bentuk komunikasi terhadap Tuhan. 

Jurnal yang berjudul " Interelasi Nilai Jawa Dan Islam Dalam 

Berbagai Aspek Kehidupan" ditulis oleh Muhammad Ali Mustofa Kamal. 

Dalam jurnal studi Agama dan pemikiran Islam, Vol.X, No.01, Juni 2016. 

Dalam penelitian jurnal tersebut menjelaskan bahwa masyarakat Jawa identik 

dengan kebudayaan atau tradisinya sebelum agama Islam masuk ke dalam 

                                                
18 Maria Puspitasari dan S. Bekti isyanto, "Perayaan Unduh-Unduh Di Gkj Purwokerto Sebagai 

Media Komunikasi Multikultural Dalam Membangun Kerukunan", Jurnal Komunikatif, Vol. 9, 

No.1, (Juli, 2020). http://journal.wima.ac.id/index.php/KOMUNIKATIF/article/view/2625  
19 Brian Dwi Oktaviano, “Tindakan Sosial Jemaat Agama Kristen Protestan ( Studi Deskriptif 

Pemaknaan Jemaat Gereja Kristen Jawi Wetan Karangpilang Mengenai Aktivitas Beribadah Dan 

Bekerja)”, Jurnal Unair, Vol. 3, No.3, (September, 2014). http://repository.unair.ac.id/15862/  

http://journal.wima.ac.id/index.php/KOMUNIKATIF/article/view/2625
http://repository.unair.ac.id/15862/
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Jawa,  masyarakat Jawa telah mempercayai tentang adanya Tuhan yang 

melindungi dan mengayomi mereka. Oleh karena itu mistisisme bagi orang 

Jawa telah membaur bersama dengan tradisi mereka, masyarakat Jawa 

memiliki banyak cara dalam mencapai ketenangan batin. Pandangan 

masyarakat Jawa tentang dunia Jawa tidak hanya seputar agama dan mitos saja 

melainkan masalah-masalah kehidupan seperti budaya, seni, mistik, doa 

selamatan. Dari situ dapat dilihat bahwa pemahaman mengenai dunia Jawa 

merupakan bentuk kesatuan hamba dan Tuhan, karena manusia tidak bisa 

hidup terpisahkan dari kekuatan adikodrati.20 Jurnal tersebut menjadi salah satu 

referensi karena didalam jurnal tersebut dijelaskan mengenai keterkaitan antara 

mistisisme dengan tradisi Jawa disegala aspek kehidupan yang tumbuh dan 

berkembang sebelum agama datang. 

Buku yang berjudul “Asian Christians Theology” yang ditulis oleh 

Douglas J. Elwood dan diterjemahkan oleh Pdt. B.A. Abednego, DPS dengan 

judul “Teologi Kristen Asia”21. Buku ini memberi penejlasan mengenai teologi 

Kristen mulai dari kontekstualisasi teologi Kristen, prinsip kritis teologi 

Kristen di Asia, sampai dengan munculnya teologi dalam konteks kehidupan 

umat Kristen di Asia. Salah satu bab yang memberikan penjelasan mengenai 

kehidupan kekal yang ada didalam buku tersebut,  menjelaskan mengenai 

keterkaitan. Dalam sub bab ini dijelaskan mengenai kehidupan menyatu 

bersama Tuhan yang meringkas secara Sentral mengenai mistisisme Kristen 

yaitu persekutuan seorang hamba dengan Tuhan.  Persekutuan di sini bukanlah 

penyerapan ke dalam kesatuan melainkan partisipasi yang membentuk 

persekutuan dan menemukan kediriannya yang otentik, dari hubungan tersebut 

akan dikuduskan secara progresif sehingga mencapai persekutuan sempurna 

dengan Allah. Buku tersebut menjadi salah satu referensi karena didalam buku 

tersebut dijelaskan mengenai hubungan antara seorang hamba dengan Tuhan 

                                                
20 Muhammad Ali Mustofa Kamal, ” Interelasi Nilai Jawa Dan Islam Dalam Berbagai Aspek 

Kehidupan”, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 10, No.1, (Juni, 2016). 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/KALAM/article/view/18  
21 Douglas J. Elwood, Teologi Kristen Asia: Tema-tema yang Tampil ke permukaan, terj. 

Abednego, (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), cet 5.  

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/KALAM/article/view/18
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yang membentuk mistisisme dengan jelas dan Menjelaskan konsep teologi 

Kristen di Asia. 

Dengan demikian skripsi ini menemukan keaslian dan titik celah 

dalam penelitiannya meskipun mengkaji mistisisme didalam kekristenan 

namun aspek yang dikaji sangat berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Didalam skripsi ini meneliti mengenai mistisisme dalam Kristen 

dan pandangan jemaat GKJW yang merupakan suku Jawa tentang mistisisme 

dalam ajaran gereja, serta jemaat GKJW dalam memaknai mistisisme didalam 

kehidupan.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif untuk  

menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data dan tidak 

berbentuk angka, serta  lebih banyak menggunakan narasi deskripsi, cerita, 

dokumen tertulis dan tidak tertulis. Penggunaan bentuk penelitian 

kualitatif dipilih karena menurut penulis dalam mengamati sebuah 

fenomena dan berhubungan dengan sebuah masalah diperlukan suatu 

pendekatan interpretatif pada setiap pokok permasalahannya. Selain itu 

penelitian kualitatif bekerja dalam aturan yang alami dan tidak bisa di 

rekayasa, karena berupaya untuk memahami dan memberikan tafsiran 

pada fenomena yang dilihat dari sudut pandang berbeda dan akan 

dipaparkan oleh penulis.22 

Penulis menggunakan data kualitatif seperti wawancara, data 

partisipan dan data dokumen untuk dipahami dan menjelaskan fenomena 

                                                
22 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan dan 

Konseling”,   Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 02, (Agustus 2016), 144-145.  

https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/fokus/article/download/218/155  

https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/fokus/article/download/218/155
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yang terjadi. Bagi penulis penggunaan penelitian kualitatif sangat bersifat 

fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan situasi kondisi di lapangan. Karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mencari makna dibalik data 

serta menemukan kebenaran baik secara empiris dan subjek yang diteliti. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dilakukan atas dasar 

prinsip. Dengan memahami secara mendalam gejala atau fenomena yang 

dihadapi.23 

Agar penelitian ini terhindar dari penyimpangan maka penulis 

menggunakan perspektif dengan mendeskripsikan fenomena berdasarkan 

pendekatan fenomenologi. Penggunaan pendekatan fenomenologi karena 

pendekatan tersebut melihat pengalaman langsung seseorang dan sejauh 

mana pengalaman tersebut berhubungan dengan suatu objek. Serta 

mempelajari fenomena yang terlihat di depan mata dan bagaimana 

penampakannya.24 

Dalam hal ini penulis menggunakan fenomenologi Husserl, 

pemikirannya  dengan menggunakan fenomenologi yang berperan untuk 

mengungkapkan hakikat-hakikat dalam sebuah pemikiran atau teori ilmu 

pengetahuan sebagai pembimbing untuk memurnikan dan menjernihkan 

konsep-konsep ilmu pengetahuan. Maksudnya Husserl menggunakan 

fenomenologi sebagai sebuah metode atau cara mendeskripsikan 

pengalaman manusia sebagaimana ia mengalaminya melalui fakta-fakta 

                                                
23 Kuntojojo, “Metodologi Penelitian”, (Kediri: Diktat, 2009), 15. 
24 Nurma Ali Ridlwan, “Pendekatan Fenomenologi dalam Kajian Agama”,  Jurnal Komunika, Vol. 

7, No. 2, (Juli-Desember 2013), 03. https://media.neliti.com/media/publications/144456-ID-

pendekatan-fenomenologi-dalam-kajian-aga.pdf  

https://media.neliti.com/media/publications/144456-ID-pendekatan-fenomenologi-dalam-kajian-aga.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/144456-ID-pendekatan-fenomenologi-dalam-kajian-aga.pdf
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kesadarannya sendiri.25 Dengan kata lain Husserl menggunakan 

fenomenologi sebagai suatu analisis mengenai ilmu pengetahuan dari 

semua bentuk kesadaran dan pengalaman langsung.26 

Selain itu dalam penelitian ini penulis mengambil teori dari Martin 

Heidegger, yang menjelaskan bahwa  kesadaran pada manusia hanyalah 

salah satu cara realitas untuk mengetahui dirinya. Karena kesadaran 

merupakan suatu kelupaan akan realitas, sebab realitas dalam keseluruhan 

disebut sebagai "Ada" (Sein). Bagi Heidegger memikirkan mengenai 

“Ada” diyakini mampu meluruskan segala kesalahpahaman akibat 

pemikiran-pemikiran yang terbatas pada realitas belaka. Karena saat ini 

manusia sedang mengalami kejatuhan yang larut dalam keseharian dan 

terasing dari "Ada-nya" dengan merenungkan keseharian yang dilakukan, 

akan menemukan dasar-dasar yang tampak di hadapan kesadaran dan 

mampu meraih makna “Ada” secara mendalam.27 

Maksud dari pemikiran Heidegger yiatu manusia dalam 

kesehariannya tidak kenal akan dirinya dan menyembunyikan dirinya 

sehingga terasing dari adanya sendiri. Dalam keseharian ini manusia 

menjadi seseorang, karena berada bersama dengan yang lain. Haidegger 

menggunakan istilah Dasein untuk mengartikan manusia karena Dasein 

                                                
25 Adian, Dony Gahral , Pengantar Fenomenologi, (Depok: Koekoesan, 2016), 43. 
26 Sudarman, " Fenomenologi Husserl Sebagai Metode Filsafat Eksistensial", Jurnal Al-Adyan, 
Vol. 9, No. 2, (Juli-Desember 2014), 112. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/1417#:~:text=FENOMENOLOGI

%20HUSSERL%20SEBAGAI%20METODE%20FILSAFAT%20EKSISTENSIAL,-

https%3A%2F%2Fdoi&text=Pendekatan%20tersebut%20begitu%20penting%20dalam,interpretas

i%20dari%20peneliti%20atau%20pemerhati.  
27 F. Budi hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian Sebuah Pengantar menuju Sein Und Zeit, 

(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2020), 04.  

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/1417#:~:text=FENOMENOLOGI%20HUSSERL%20SEBAGAI%20METODE%20FILSAFAT%20EKSISTENSIAL,-https%3A%2F%2Fdoi&text=Pendekatan%20tersebut%20begitu%20penting%20dalam,interpretasi%20dari%20peneliti%20atau%20pemerhati
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/1417#:~:text=FENOMENOLOGI%20HUSSERL%20SEBAGAI%20METODE%20FILSAFAT%20EKSISTENSIAL,-https%3A%2F%2Fdoi&text=Pendekatan%20tersebut%20begitu%20penting%20dalam,interpretasi%20dari%20peneliti%20atau%20pemerhati
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/1417#:~:text=FENOMENOLOGI%20HUSSERL%20SEBAGAI%20METODE%20FILSAFAT%20EKSISTENSIAL,-https%3A%2F%2Fdoi&text=Pendekatan%20tersebut%20begitu%20penting%20dalam,interpretasi%20dari%20peneliti%20atau%20pemerhati
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/1417#:~:text=FENOMENOLOGI%20HUSSERL%20SEBAGAI%20METODE%20FILSAFAT%20EKSISTENSIAL,-https%3A%2F%2Fdoi&text=Pendekatan%20tersebut%20begitu%20penting%20dalam,interpretasi%20dari%20peneliti%20atau%20pemerhati
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satu-satunya Mengada yang bisa menanyakan Ada-nya. Dengan kata lain 

Dasein mampu menggunakan suatu cara untuk bisa berkaitan dengan Sang 

Ada.  

Di sisi lain Dasein terasing dari sang ada karena harus ada-di-dalam-

dunia, berarti tenggelam dalam keadaan aktivitas yang menyingkirkan dari 

Sang Ada. Namun di saat tertentu kita mempertanyakan mengenai Ada 

kita dan pada saat itu kita merenungkan perjalanan hidup dan 

mengarahkan ke masa depan, pada saat itulah kita sedang berjumpa 

dengan Sang Ada. Oleh karena itu Heidegger ingin memaparkan 

kebenaran “Ada” yang sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari kita yang 

yang tidak terlepas oleh waktu, dalam karyanya Sein Und Zeit (ada dan 

waktu).28 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data 

sebagai penunjang penelitian. Dengan demikian dalam penelitian ini 

penulis berusaha menghimpun data yang ada sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang sangat penting bagi penulis. Karena 

penulis memperoleh secara langsung dari narasumber yang 

bersangkutan, melalui wawancara dengan pendeta, pengurus Gereja 

Kristen Jawi Wetan Rungkut Surabaya, dan beberapa Jemaat gereja 

                                                
28 Thomas Kristiatmo, "Memahami Wahyu Kristiani melalui Heidegger", Jurnal Melintas, Vol. 

26, No. 2, (2010), 202. http://journal.unpar.ac.id/index.php/melintas/article/view/883  

http://journal.unpar.ac.id/index.php/melintas/article/view/883
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tersebut. Serta hasil observasi penulis dengan melihat langsung kondisi 

yang ada dilapangan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penunjang dalam penelitian ini, berupa 

foto-foto atau catatan-catatan yang dimiliki oleh pengurus GKJW dan 

catatan-catatan yang dimiliki oleh Jemaat GKJW. Serta hasil penelitian 

yang terkait dengan pandangan Jemaat GKJW dalam memaknai 

mistisisme di kehidupan dan penulis juga mengambil referensi dari 

beberapa buku atau kajian pustaka untuk memperkuat analisis penulis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data menggunakan beberapa teknik untuk 

menghimpun data di lapangan, sebagai upaya penulis untuk menjelaskan 

dan mengontrol fenomena melalui pengumpulan data. Dengan penggalian 

data yang dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik sebagai 

berikut: 

a. Wawancara  

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik 

wawancara. Penggunaan teknik wawancara dilakukan oleh penulis 

untuk mendapatkan data secara mendalam, Selain itu dengan teknik 

wawancara penulis dapat membuat kesimpulan dari apa yang 

ditemukan di lapangan dan mendapatkan pemahaman dengan sudut 

pandang dari berbagai pihak.29 Dalam hal ini adanya keterbatasan  

                                                
29 Albi Anggito dan Johan Setiawan,  Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Sukabumi : CV Jejak, 

2018), 89. 
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melakukan  teknik wawancara secara langsung karena pandemi covid 

19 saat ini.  

Dengan demikian, penulis menggunakan teknik wawancara 

dengan cara virtual melalui media sosial seperti whatsapp, dan 

facebook, penggunaan sosial media sebagai salah satu penunjang dari 

teknik wawancara yang paling relevan untuk mendapatkan data. Selain 

itu penulis juga akan melakukan kunjungan tempat, yang menerapkan 

protokol kesehatan dan membatasi kunjungan tersebut, hanya untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan GKJW secara langsung.  

Penulis juga menggunakan teknik tersebut dalam sesi 

wawancara dengan Jemaat GKJW. Untuk memperoleh data secara 

nyata dari pengalaman jemaat dan interaksi antara peneliti dengan 

narasumber. Wawancara yang dilakukan penulis juga bersangkutan 

dengan pihak-pihak yang terpercaya dalam hal ini, dan dalam proses 

wawancara penulis mengamati langsung pemaparan yang diberikan 

oleh narasumber sebagai sumber primer dalam penelitian yang akan 

digunakan penulis. 

b. Dokumentasi 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik 

dokumentasi. Penggunaan teknik dokumentasi ditujukan untuk 

mengumpulkan data dari sumber yang berupa dokumen, rekaman dan 

foto-foto. Data tersebut dapat digunakan sebagai penunjang dalam 
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penelitian.30 Adapun data penunjang laporan penelitian seperti Surat 

tugas penelitian, catatan, dokumen penting dan foto yang berhubungan 

dengan masalah dalam penelitian. Serta beberapa data yang 

berhubungan dengan kajian penulis, agar dapat menjadi acuan bagi 

peneliti berikutnya yang akan lebih mendalami penelitian ini. 

c. Penelusuran Data Online 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik 

penelusuran data online. Penggunaan teknik penelusuran data online 

bagi peneliti sebagai data sekunder untuk melengkapi data-data yang 

termuat dalam web Gereja Kristen Jawi Wetan. Selain itu penggunaan 

teknik tersebut dilakukan sesuai dengan ketentuan penulisan yang 

berhubungan dengan sumber dan hasil penelitian.31 

 

4. Metode Analisis Data 

Sejalan dengan pendekatan fenomenologi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Maka persoalan - persoalan yang ada dalam penelitian ini 

dijelaskan melalui metode analisis kualitatif. Agar hasil analisis ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, peneliti menggunakan teknik 

analisa Miles dan Huberman. Karena menurut Miles dan huberman dalam 

model interaktif terdapat tiga tahap analisis yaitu (reduksi data, penyajian 

                                                
30 I Wayan Suendra,  Metodologi Penelitian Kualitatif: dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan dan Keagamaan, (Bali : Nilacakra, 2018),  65. 
31 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan kebijakan public 

serta ilmu-ilmu sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2017), 158. 
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data dan penarikan kesimpulan) dan pengumpulan data itu sendiri 

termasuk ke dalam proses interaktif.32 

Pada tahap pertama peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan 

melalui dokumen dan wawancara, jika data yang diterima cukup maka 

tahap ini selesai. Tahap kedua adalah reduksi data, tahap ini merupakan 

proses pemurnian data yang telah diperoleh peneliti, dan merampingkan 

atau menambah data. Jika ada informasi data yang tidak perlu, dilakukan 

reduksi data, jika masih ada informasi yang kurang diakukan penambahan 

data. 

Tahap ketiga adalah penyajian data pada tahap ini setelah reduksi 

data, kemudian mengolah data tersebut. Representasi data adalah data 

yang diolah dan kemudian disajikan dalam uraian rinci singkat. Tahap 

terakhir adalah menarik kesimpulan, pada tahap ini setelah menjelaskan 

data yang dipresentasikan akan dilakukan proses interpretasi atau 

pemahaman terhadap rangkaian data yang disajikan. Interpretasi data 

dijelaskan dengan sejarah obyektif berdasarkan fakta-fakta yang ada 

sehingga dapat ditemukan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan..33 

Dalam analisis data ini menggabungkan hasil dari data primer 

dengan sekunder, sesuai dengan tahapan yang sudah dijelaskan diatas. 

Untuk menunjang pembahasan dan memberikan penjelasan secara 

sistematis, dan sesuai dengan topik yang diangkat oleh penulis. 

                                                
32 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, ( Yogyakarta: Andi, 2018), 

72. 
33 Nur Sayidah, Metodologi Penelitian Disertai dengan Contoh Penerapannya dalam Penelitian, 

(Sidoarjo: Zifatma Jawara, 2018), 154-155. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dengan tujuan mempermudah pembahasan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi lima bab dengan subbab-subbab lainnya, untuk mempermudah 

proses penelitian dan mempermudah laporan maka disusunlah sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan yang berisikan penjelasan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan. Hal ini untuk 

memberikan informasi bahwa dalam bab pertama tersebut penulis ingin 

mengenalkan jangan awal penulis dalam melakukan penelitian. 

Bab kedua landasan teori yang berisikan penjelasan tentang 

pengertian mistisisme, dasar teori mistisisme. Dalam bab kedua ini 

diharapkan mampu memberikan  deskripsi teoritis mengenai mistisisme, 

sehingga dapat menjadi landasan untuk menganalisis Jemaat GKJW dalam 

memaknai mistisisme. Hal ini ini untuk memberikan informasi, dan  pada bab 

ini merupakan badan pembahasan yang akan penulis paparkan secara 

sistematis. 

Bab ketiga berisi tentang deskripsi dari data penelitian yang akan 

penulis paparkan yaitu profil tentang objek kajian. Berupa profil lokasi 

penelitian, bagaimana kehdiupan keagamaan jemaat GKJW Rungkut, serta 

bagaimana praktik mistisisme pada jemaat GKJW Rungkut, dan kedekatan 

tradisis jawa dengan mistisisme. Bab ini sangat penting sebagai informasi 

yang memiliki kebenaran terhadap data yang penulis peroleh, dan nantinya 
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dapat digunakan  sebagai penjelasan terhadap suatu hal untuk memberikan 

pembuktian penelitian penulis. 

Bab keempat berisi tentang analisis data mengenai mistisime dalam 

kristen, konsep mistisisme dalam GKJW Jemaat Rungkut, ajaran-ajaran 

GKJW Jemaat Rungkut yang mengandung muatan mistisisme, pemaknaan 

mistisisme dalam kehidupan jemaat. Hal ini untuk dapat menerima 

pembahasan penulis, yaitu hasil dari penelitian yang dapat dipahami. 

Bab kelima penutup berisi tentang kesimpulan serta hasil dari 

pemaparan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan rekomendasi 

atau saran-saran. Serta diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran lampiran 

data dokumenter yang mendukung hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Mistisisme 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki keterbatasan, dan tidak 

semua hal yang dihadapi dalam hidup manusia selalu dapat dirasionalkan 

dengan pikirannya. Sehingga terkadang muncul rasa penasaran terhadap 

kejadian-kejadian yang tidak dapat dirasionalkan, dari situ manusia mencoba 

untuk memahami kejadian tersebut dengan menggunakan keyakinan yang ada 

dalam dirinya. Seseorang yang mengalami rasa penasaran terhadap 

pengalaman yang tidak dapat dijelaskan secara terbuka, akan mencari 

penjelasan melalui keyakinan yang telah diajarkan oleh agamanya. Terlebih 

lagi ketika seseorang mengalami kejadian yang berhubungan dengan 

spiritualitas mereka, disitulah pengalaman-pengalaman mistik mulai muncul 

dan dapat dirasakan oleh orang-orang tertentu. 

Secara etimologi Mistisisme berasal dari kata Yunani mysterion, yang 

artinya rahasia. Oleh karena itu, kata "misteri" muncul dalam bahasa 

Indonesia yang artinya rahasia atau tersembunyi. Agama menggunakan istilah 

ini untuk merujuk pada pengetahuan tersembunyi dalam hubungan antara 

manusia dan tuhan, istilah tersebut juga memiliki makna tersirat, artinya ada 

sesuatu yang tersembunyi atau tidak mudah dipahami. Kajian atau penelitian 

tentang pengetahuan hubungan subjektif individu rahasia antara manusia dan 

Tuhan dikumpulkan dalam mistisisme. Karenanya, mistisisme adalah 

pengetahuan rahasia tentang hubungan antara manusia dan Tuhan. Hubungan 

ini bukanlah hubungan fisik, melainkan hubungan spiritual yang melibatkan 
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jiwa. Karena menyangkut hati, hubungan ini dirahasiakan, karena hanya 

manusia itu sendiri dan tuhannya yang tahu, dan yang lain tidak.34 

Selain itu kata mistisisme memiliki arti lain, yaitu mistisisme adalah 

pengalaman kemistikan, mistik berasal dari bahasa Inggris mystic yang 

berarti jalan rahasia, tak terlihat atau spiritual kepada Tuhan. Aspek spiritual 

ini disebut mysticism dalam bahasa Inggris. Mistisisme juga berarti bahwa 

memahami Tuhan dan kebenaran hakiki hanya mungkin dilakukan dengan 

mengikuti gerakan tertentu (yoga) dan meditasi atau meditasi spiritual, bukan 

melalui reaksi pikiran dan indrawi. Mistisisme adalah aspek eksternal dari 

apresiasi orang terhadap seseorang atau organisasi, yang bersumber dari 

ketaatan spiritual, seseorang dapat berkomunikasi dengan Tuhan melalui 

ketaatan spiritual, sehingga ia dapat mengalami keadaan mistis.35 

Seseorang yang sering mengalami kejadian mistisisme, dapat disebut 

sebagai seorang mistikus. Seorang mistikus bukanlah orang yang telah 

menyatu dengan Tuhan, tetapi seorang mistikus adalah orang yang sedang 

berusaha untuk dapat menyatu dengan Hyang Mutlak atau Tuhan. Dengan 

cara melakukan penyerahan diri maksudnya menyerahkan segala ego, 

menolak keterkaitan dirinya dengan keduniaan, dan mengabaikan 

kepentingannya sendiri. Seorang mistik melakukan penyerahan diri atas dasar 

keinginan diri sendiri tanpa ada paksaan dari siapapun.  

                                                
34 Umar Faruq Thohir, “Pemikiran Mistisisme Annemarie Schimmel”, Jurnal Ulul Albab Vol. 13, 

No.2, (2012), 212. http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/ululalbab/article/download/2376/pdf  
35 I Made Sugata, “Mistisisme Yoga: Polarisasi Gerakan Spiritualitas dalam Masyarakat Lintas 

Agama”, Jurnal Pangkaja, Vol. 14, No.2, (Agustus, 2012), 164-165. 

https://www.researchgate.net/publication/341428984_Jalan_Menuju_yang_Ilahi_Mistisisme_dala

m_Agama-Agama  

http://ejournal.uinmalang.ac.id/index.php/ululalbab/article/download/2376/pdf
https://www.researchgate.net/publication/341428984_Jalan_Menuju_yang_Ilahi_Mistisisme_dalam_Agama-Agama
https://www.researchgate.net/publication/341428984_Jalan_Menuju_yang_Ilahi_Mistisisme_dalam_Agama-Agama
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Seorang mistik sedang berupaya untuk mencapai keadaan itu 

(menyatu dengan Tuhan). Seorang mistik merupakan penggiat spiritual yang 

memiliki kemampuan untuk memahami secara mendalam dan memahami 

kebenaran spiritual yang tidak dapat dijangkau oleh akal, dan orang tersebut 

sedang berupaya untuk mencapai keadaan mampu untuk memahami 

kebenaran tersebut. Mistik dalam bahasa Sansekerta berasal dari kata moun 

yang berarti berdiam diri atau menyepi. Dalam hal ini berdiam diri bagi 

seorang mistikus yaitu keadaan jiwa seseorang ketika dia tidak tergantung 

pada apapun dan ia hanya bersandar pada dirinya sendiri. 36 Dari situ seorang 

mistik mampu merasakan kehadiran Tuhan didalam dirinya dan dapat 

merasakan menyatunya jiwa seorang hamba dengan Tuhan. 

Seringkali orang awam menganggap bahwa mistisisme itu tahayul dan 

seorang mistikus merupakan orang yang memiliki kekuatan supranatural atau 

orang yang dapat menyimpulkan hal-hal ghaib. Pada dasarnya mistisisme 

bukanlah kemampuan yang dapat melihat gejala Ghaib atau Paranormal. 

Mistisisme merupakan pengalaman mistik seseorang dari pengamatan 

langsung atas sesuatu yang kekal, pribadi atau hanya kesadaran dari sebuah 

keadaan. Dari situlah seseorang akan mengalami pengalaman yang 

suprarasional terhadap sesuatu yang tak ber-ruang tak berwaktu dan kekal, 

sesuatu dalam hal ini yaitu Tuhan yang mutlak. 

Dengan kata lain seseorang akan mengalami kesadaran dari sebuah 

keadaan tertentu dan itu merupakan bentuk dari perwujudan kesatuan dengan 

                                                
36 Anand Krishna, Kearifan Mistisisme Panduan Untuk Menyelaraskan Diri Dengan Semesta dan 

Menyerap Suara Yang Maha Ada, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 7-9. 
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sesuatu yang adi-pribadi. Secara umum pengalaman mistik dapat dirasakan 

seseorang dengan hilangnya rasa kepribadian atau ego yang ada didalam diri 

dengan suatu keseluruhan yang lebih besar. Seorang Mistikus akan 

merasakan bahwa dirinya telah menguasai dimensi ruang dan waktu sesuatu 

yang abadi di mana soal kematian tidak akan dipermasalahkan dan dan 

keadaan kodrati sebagai manusia terlihat tidak akan bisa hancur.37 

Seperti yang dikatakan oleh Rudolf Otto bahwa mistisisme 

merupakan pengalaman religius, yaitu Allah dihayati sebagai transenden 

sekaligus sebagai imanen dan manusia merasakan karya Allah dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga kejadian dalam kehidupan sehari-hari tidak 

pernah lepas dari campur tangan Allah. Allah yang transenden merupakan 

sebuah misteri dan manusia tidak bisa menjangkau secara keseluruhan tetapi 

manusia dapat merasakan karena Allah yang imanen berada di dalam 

kehidupan sehari-hari manusia.38 

Dalam buku the varieties of religious experience, yang menjelaskan 

pengalaman religius. Mistisisme dijelaskan dengan kata kunci yang mudah 

dipahami, yaitu ineffability (yang tak terlukiskan) dan kualitas noetic. 

Maksud dari yang tak terlukiskan yaitu sebagai bentuk pengklasifikasian 

ungkapan hati seseorang yang mengalami hal mistis yang bersifat negatif, 

dalam keadaan tersebut seseorang tidak bisa mengungkapkannya dengan 

kata-kata, tetapi langsung merasakan kejadiannya, dan tidak ada yang dapat 

merasakannya. Sedangkan yang dimaksud kuliatas noetic disini bahwa 

                                                
37 Mariasuasai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kasinus, 2002), 287. 
38 Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Buku Ajar Mata Kuliah Wajib Umum 

Pendidikan Agama Katolik, (Jakarta: Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan, 2016), 48. 
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keadaan misterius juga merupakan keadaan pengetahuan bagi mereka yang 

pernah mengalaminya. Karena ini adalah kebenaran yang tidak dapat 

dipahami oleh akal, keadaan ini hanya dapat dirasakan tetapi tidak dengan 

mudah. 39  

Dapat disimpulkan bahwa mistisime adalah peristiwa atau pengalaman 

religius seseorang terhadap hal-hal tertentu, hal-hal tersebut tidak dapat 

dipahami secara rasional, tetapi hanya dapat dirasakan dan dipahami oleh 

orang-orang tertentu. Mistisisme lebih banyak dijelaskan dalam bahasa 

ilmiah, yang memungkinkan untuk memahami maknanya dan beberapa 

contoh yang diberikan. Pengalaman seseorang akan hal-hal misterius akan 

mengubah keadaan batinnya, karena setelah mengalami peristiwa misterius, 

seseorang akan menjadi lebih peka yang mendalam. Keadaan ini tidak akan 

menghapus pesan yang disampaikan, karena dalam suatu peristiwa atau 

pengalaman seseorang pasti mempunyai makna khusus atau pesan. 

B. Teori Mistisisme Martin Heidegger 

 

Martin Heidegger merupakan salah satu filsuf yang termasyhur pada 

abad 20 ini, karena pemikirannya yang sangat mendasar mengenai eksistensi 

manusia dan hubungannya dengan waktu serta keberadaannya. Kejadian-

kejadian yang dialami oleh manusia tidak semerta-merta terjadi karena 

kebetulan. Ada campur tangan Tuuhan , ruang dan waktu yang menjadikan 

manusia memiliki berbagai pengalaman didalam kehidupan.  

                                                
39 R.C. Zaehner, Mistisisme Hindu Muslim, terj, Suhadi, (Yogyakarta: Lkis, 2016), 470-471. 
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Dalam hal ini Martin Heidegger mencoba untuk menjelaskan secara 

detail mengenai pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh manusia 

dikarenakan adanya kejadian-kejadian yang hanya bisa dirasakan oleh 

seseorang yang saat dirinya sedang yang melakukan suatu cara untuk 

berusaha menyatu dengan Tuhan. Heidegger mencoba untuk menggabungkan 

tentang keberadaan dan waktu yang dimiliki manusia dengan pengalaman dan 

kesadaran yang ada pada diri manusia, pemikiran Heidegger menurut para 

ilmuwan merupakan tradisi metafisika. Karena Heidegger mencoba untuk 

membuat konsep antara keberadaan dan waktu dengan dihubungkan oleh 

pengalaman dan kesadaran yang ada pada diri manusia. 

Pemikiran Heidegger muncul karena dirinya mempertanyakan 

pendekatan yang digunakan filosof sebelum dirinya yaitu pertanyaan dari 

eksistensi sebagai sebuah konsep dengan kepemilikannya menuju kepada 

pertanyaan eksistensi sebagai dirinya sendiri. Disini Heidegger menggunakan 

kata dalam bahasa Jerman Kuno Sein und Zeit yang dalam bahasa kita artinya 

ada dan waktu. Sedangkan istilah dalam bahasa Inggris yaitu Being and Time 

yang memiliki arti keberadaan dan waktu. Pertanyaan terhadap Being dijawab 

dengan konsep Desain, di sini kata desain memiliki makna keberadaan 

manusia atau dalam bahasa Inggris existence. Penggunaan istilah Desain bagi 

Heidegger karena Desain memiliki arti yang "mengalami waktu", saat waktu 

ketika belum ada, waktu ketika mulai ada, waktu saat ada, sampai waktu saat 

terakhir dan waktu ketika tidak ada. Karena manusia memiliki rentang 

kehadiran dari lahir sampai mati. 
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Dari situ, Heidegger menemukan sebuah konsep, yaitu Desain 

mengalami Being dalam proses eksistensi, dan ada juga kemungkinan 

eksistensi atau eksistensi itu relatif. Pertanyaan apa yang digunakan oleh para 

filsuf? Apa yang bisa kita ketahui darinya? dan menurut Heidegger 

pertanyaan itu salah, dan pertanyaan apa yang dia gunakan? sebagai bentuk 

penekanan, yang ada itu sendiri. Berawal dari pertanyaan ini, Heidegger 

menggunakan kata Desain untuk mengekspresikan hidupnya, karena 

fenomena ini sadar diri dan mengetahui takdirnya sendiri. Karena Sebab 

dasein merupakan sesuatu yang terbatas dan dapat mati, jadi mengetahui 

kematian kita dari sana adalah pemahaman kita tentang tujuan hidup.40 

Di tengah-tengah zaman modern ini manusia seringkali lupa tentang 

keberadaannya sendiri dan eksistensi dirinya, karena kesibukan aktivitas 

sehari-hari yang membuat manusia lupa akan keberadaan dirinya yang 

sebenarnya. Heidegger mengatakan bahwa didalam dunia ini terdapat dua 

macam kelupaan akan ada yaitu telah melupakan apa itu ada, dan juga telah 

melupakan kelupaan mengenai adanya ada. Dari situ Heidegger memiliki 

pandangan membiarkan keseluruhan realitas ada menampakan diri pada 

dirinya sendiri. Tanpa ada penafsiran dan meradikalkan bahwa kesadaran 

bukan hanya kesadaran akan sesuatu, melainkan sesuatu itu termasuk dunia 

membentuk kesadaran kita. 

Bagi Heidegger manusia menyadari keberadaannya bahwa ia 

terlempar ke dalam dunia, tanpa mengetahui dari mana asal dan mau kemana 

                                                
40 Kumara Ari Yuana, The Greatest Philosophers 100 Tokoh Filusuf Barat dari Abad 6 SM - Abad 

21 yang Menginspirasi Dunia Bisnis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2019), 291. 
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tujuannya, Karena manusia ada didalam dunia dan merasa nyaman 

didalamnya. Heidegger menggunakan istilah Dasein untuk menyebut 

manusia. Karena Dasein mampu menemukan tiga macam mengada yaitu alat-

alat, benda-benda yang bukan alat, serta orang-orang lain. Karena Dasein 

larut didalam kesehariannya, sehingga dia tidak mengenal dirinya yang 

sesungguhnya dan menjadikan kehidupan manusia menjadi dramatis. Sebab 

Ia ingin mengenal adanya tetapi selalu terbelenggu didalam keseharian yang 

mengasingkan dirinya dari adanya.41 

Dalam teorinya Heideggerr ingin memperlihatkan bagaimana 

kesadaran itu hanyalah salah satu cara untuk mengungkapkan kenyataan 

dalam diri. Kesadaran bukanlah segala-galanya bahkan kesadaran merupakan 

sebuah kelupaan akan kenyataan yang "ada". Dalam teorinya Heidegger 

memikirkan tentang "ada", karena memikirkan "ada" diyakininya dapat 

meluruskan segala kesalahpahaman akibat pemikiran-pemikiran yang 

terbatas. Heidegger memikirkan tentang  "ada" yang dipikirkan dalam 

pertautannya dengan waktu. Dalam mengungkapkan "ada" yang mendasar 

Heidegger menyelam ke dalam keseharian untuk meraih kedalaman makna 

"ada".42 

Bagi Heidegger sesuatu yang berhubungan dengan metafisika selalu 

mempresentasikan tentang yang ada sebagaimana adanya didalam 

totalitasnya dan itu berhubungan dengan pengetahuan luas Tentang 

Pengadaan pengada-pengada. Karena di mana yang ada dipikirkan dan 

                                                
41 Sunardian, Anonim My Hero, (Yogyakarta: Galang Press, 2004), 283. 
42 F. Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian Sebuah pengantar Menuju Sein und Zeit, 

(Jakarta: Kepustakaan Popular Gramedia, 2020), 4. 
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diterima demi pengada pengada menunjukkan bahwa ada itu tunduk pada 

pengada-pengada. Oleh karena itu bagi Hai Dekker meskipun metafisika 

merupakan pencarian Yang Ada, tetapi sesungguhnya Yang Ada ini hanya 

pengetahuan luas kepengadaan pengada-pengada.43 Maksudnya metafisika 

atau mistisisme ini merupakan sebuah pengetahuan manusia mengenai Yang 

Ada dan bagaimana cara manusia untuk sampai kepada Yang Ada secara 

mendasar. 

Heidegger memikirkan pada zaman modern ini manusia seringkali 

tidak nyaman atau galau tentang keberadaan dirinya yang sesungguhnya. 

Sehingga manusia melupakan keberadaannya yang sesungguhnya, Haidegger 

mengatakan bahwa kehidupan saat ini merupakan persiapan bagi keberadaan 

yang abadi di kehidupan selanjutnya. Keterasingan manusia didalam dunia 

sesungguhnya merupakan kegelisahan akan Keabadian yaitu Yang Tak 

Terbatas dan Yang Abadi.44 Sederhananya manusia berada di dunia ini dalam 

keberadaannya itu ia selalu tinggal, dalam usahanya untuk tinggal ia selalu 

memperoleh pengalaman dan pemikiran serta kesadaran. Hal itu yang 

membawa hubungan antara manusia dengan dunianya, dari pengalaman-

pengalaman tersebut manusia mulai merasa gelisah dan mencari kebenaran 

atas keberadaannya yang sesungguhnya. 

Pada dasarnya teori mistisisme dari Martin Heidegger ini mengenai 

pemikirannya yaitu menggabungkan pengalaman-pengalaman yang terjadi 

                                                
43 Made Pramono, "Refleksi Metafisika Atas Pancasila", Jurnal Pelangi Ilmu, Vol. 1, No. 1, 

(2007), 8. https://media.neliti.com/media/publications/223151-refleksi-metafisik-atas-

pancasila.pdf  
44 Emanuel Prasetyiono, Tema-Tema Eksistensialisme Pengantar Menuju Eksistensialisme 

Dewasa Ini, (Surabaya: Fakultas Filsafat Unika Widya Mandala Surabaya, 2014), 8. 

https://media.neliti.com/media/publications/223151-refleksi-metafisik-atas-pancasila.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/223151-refleksi-metafisik-atas-pancasila.pdf
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pada hidup manusia didalam kesehariannya dengan keberadaan dirinya dan 

waktu yang selalu mengisi keseharian manusia. Eksistensi kehidupan 

manusia itu nyata, karena manusia memiliki pemahaman tentang keberadaan 

kehidupan di dunia dan ilmu ketuhanan. Dari situlah pengaruh pemikiran 

Heidegger mulai tumbuh, yaitu manusia dapat mempersepsikan 

keberadaannya melalui bahasa lisan “keberadaan”, karena manusia mencari 

keberadaan Yang Ada. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Profil GKJW Jemaat Rungkut 

GKJW atau Gereja Kristen Jawi Wetan merupakan salah satu 

gereja teritorial yang hanya berada di Jawa Timur dan tidak dapat 

dijumpai keberadaan GKJW di luar Jawa Timur. Karena sesuai dengan 

tata Pranata GKJW bahwa Gereja Kristen Jawi Wetan adalah bagian dari 

gereja yang Esa, yang berkembang, ditumbuhkan dan dipelihara oleh 

Tuhan Allah, Yesus Kristus dan Roh Kudus di Jawa Timur. GKJW 

tersebar di beberapa daerah yang ada di Jawa Timur salah satunya GKJW 

Jemaat Rungkut. 

GKJW Jemaat Rungkut adalah salah satu dari ratusan gereja yang 

berada di bawah naungan Majelis Agung Gereja Kristen Jawi Wetan yang 

berpusat di Malang. GKJW Jemaat Rungkut didewasakan menjadi jemaat 

yang sebelumnya merupakan pepanthan dari GKJW Jemaat Ngagel pada 

tanggal 7 oktober 1990 menjadi jemaat ke-110 dalam lingkup Greja 

Kristen Jawi Wetan. GKJW Rungkut terletak di Jalan Rungkut Asri Utara 

X No. 20, Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

GKJW Jemaat Rungkut memiliki Jemaat sebanyak 1.830 jiwa. Secara 

teritorial GKJW Jemaat Rungkut dibagi menjadi 3 wilayah dan terbagi 

menjadi 8 kelompok serta 1 pepanthan45. 

 

                                                
45 Pepanthan merupakan bakal Jemaat baru atau jemaat yang diberikan wewenang untuk mengatur 

otonomi Jemaat sendiri dan merupakan jemaat yang mandiri.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

 

 

B. Pendeta dan Jemaat GKJW Rungkut 

1. Pendeta dan Personalia Majelis Jemaat 

Sejak terlepas dari Jemaat GKJW Ngagel dan menjadi GKJW 

Jemaat Rungkut, Berikut adalah nama-nama pendeta yang membina 

GKJW Jemaat Rungkut mulai tahun 1990 sampai sekarang:  

1. Pdt. Em. Soetrisno S.Th  : Tahun 1990 - 2000 

2. Pdt. Bambang Margono S.Th   : Tahun 2001 - 2011 

3. Pdt. Wolter Kalangi S. Th    : Tahun 2011 – 2019 

4. Pdt. Abednego Adi Nugroho, S.Si, M.Hum : Tahun 2019-sekarang  

 Selain itu berikut adalah nama-nama pendeta, yang menjadi 

pendeta konsulen di GKJW Jemaat Rungkut: 

1. Pdt. Em. Suwignyo Suwondo S.Th  : Tahun 2001 

2. Pdt. Hardiyan Triasmoroadi tahun S.Si. M.  : Tahun 2019 

Susunan personalia majelis Jemaat GKJW Rungkut tahun 

2019-2022  yaitu sebagai berikut :  

 Ketua    : Pdt. Abednego Adi Nugroho. S. Si. 

M. Hum 

 Wakil Ketua    : Pnt. Hadi Prasetyo. 

 Sekretaris I   : Pnt. Heri Saptono Warpindyasmoro 

 Sekretaris II   : Dkn. Sri Raharjo 

 Bendahara I   : Pnt. Joesa Wismajadi 

 Bendahara II   : Pnt. Nonot Sumargono 

 Ket. Bidang I (Theologia)  : Pnt. Aria Trisna Sutmanta 
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 Ketua Bidang II   : Dkn. Nanang Krisdianto 

(Persekutuan)  

 Ketua. Bidang III   : Pnt. Hotman P Panjaitan 

(Pelayanan dan Cinta Kasih)  

 Ketua Bidang IV  : Pnt. Teguh Prijo Tjahjono 

(Penatalayanan)  

 Ketua Wilayah I  : Pnt. Dicky Slamet Sudibyo 

 Ketua Wilayah II  : Dkn. Nico Juliargo 

 Ketua Wilayah III  : Dkn. Alen Ardianas Ngastowo 

 Ketua Pepanthan  : Pnt. Bernardy 

Gunung Anyar  

2. Jemaat GKJW Rungkut 

Jemaat GKJW rungkut berjumlah sebanyak 1.830 jiwa dengan 

komposisi sebagai berikut. Yaitu warga dewasa 1.040 jiwa, yang 

terbagi menjadi laki-laki 641 jiwa dan perempuan 763 jiwa. 

Sedangkan warga anak 426 jiwa, yang terbagi menjadi laki-laki 231 

jiwa dan perempuan 195 jiwa. 

Selain itu secara teritorial GKJW rungkut dibagi menjadi 3 

wilayah terbagi menjadi 8 kelompok dan 1 pepanthan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wilayah 1 Matius terdiri dari 3 Kelompok yaitu : 

 Kelompok 1 Bukit Sion. Berdomisili di wilayah Kutisari dan 

Jemur Andayani. 
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  Kelompok 2 Tesalonika. Berdomisili di wilayah Jemursari, 

Kendangsari, Tenggilis dan Rungkut Lor. 

 Kelompok 3 Efesus. Berdomisili di wilayah Jagir Sidosermo, 

Prapen, Tenggilis Mejoyo, Panjang Jiwo dan Panduk. 

b. Wilayah 2 Markus terdiri dari 2 kelompok yaitu : 

 Kelompok 4 Ebenhaezer. Berdomisili di wilayah Rungkut 

Kidul, Kedung Baruk, Rungkut Harapan, Rungkut Asri Barat, 

Rungkut Asri Utara, Rungkut Asri Tengah, Sebagian Rungkut 

Asri Timur yang berbatasan dengan jalan Merr. 

 Kelompok 5 Filipi.. Berdomisili di wilayah Kedung Asem, 

Pandugo, Penjaringan Sari, Wonorejo, Medokan Asri. 

c. Wilayah 3 Lukas terdiri dari 3 Kelompok dan 1 pepanthan yaitu: 

 Kelompok 6 Efrata.. Berdomisili di wilayah Rungkut Mapan 

Tengah, Rungkut Mapan Timur, Rungkut Menanggal Harapan, 

Gunung Anyar. 

 Kelompok 7 Galilea. Berdomisili di wilayah Rungkut 

Menanggal, Rungkut Barata, Rungkut Menanggal Harapan. 

 Kelompok 8 Bukit Sinai. Berdomisili di wilayah Pondok 

Tjandra, Rewwin, Wadung Asri, Tropodo, Griya Mapan 

Sentosa, Pabean Asri, Sedati. 
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 Pepanthan Gunung Anyar. Berdomisili di wilayah Rungkut 

Asri Timur, Medokan Ayu, Medokan Asri, Kosagra, Wiguna, 

Gunung Anyar, Medokan Tambak, Gunung Anyar Tambak.46 

C. Akitivitas Keagamaan Jemaat GKJW Jemaat Rungkut 

Jemaat GKJW Rungkut merupakan sebuah persamuhan47 jemaat yang 

terletak di kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Jemaat GKJW Rungkut ini 

merupakan salah satu GKJW yang ada di daerah Kota Surabaya, sehingga 

dalam masyarakatnya memiliki kehidupan keagamaan yang menyesuaikan 

dengan daerah perkotaan, tetapi tidak meninggalkan kebudayaan Jawa. Salah 

satunya seperti menggunakan bahasa Jawa saat melaksanakan kebaktian. 

Berikut adalah kegiatan keagamaan jemaat GKJW Rungkut Kota Surabaya: 

1. Kebaktian  

Kebaktian merupakan kewajiban bagi Jemaat sebagai bentuk 

mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan. Pelaksanaan kebaktian 

yang dilakukan oleh Jemaat GKJW Rungkut dilaksanakan di beberapa 

tempat yaitu di gereja induk, wilayah dan di kelompok Jemaat diri 

masing- masing. Kebaktian termasuk ibadah yang ada di Jemaat GKJW 

Rungkut dan pelaksanaannya dilakukan pada waktu yang berbeda-beda 

sesuai dengan ketentuan masing-masing pelaksanaan. 

1.1. Kebaktian Gereja  

                                                
46 Heri Saptono Warpindyasmoro, Wawancara, Surabaya, 15 Desember 2020. 
47 Persamuhan merupakan pertemuan (persidangan atau kongres) untuk membahas sesuatu. 

Maksudnya persamuhan disini adalah warga Jemaat gereja yang membentuk sebuah kelompok 

untuk melakukan peribadatan. 
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Kebaktian gereja merupakan kebaktian yang dilaksanakan  

di gereja GKJW Jemaat Rungkut, dan merupakan ibadah wajib 

bagi seluruh warga Jemaat gkjw Rungkut yang yang termasuk ke 

dalam persamuan GKJW Rungkut. Didalam kebaktian gereja 

induk seluruh warga Jemaat GKJW Rungkut berkumpul menjadi 

satu dan menjalankan ibadah kebaktian bersama-sama sesuai 

dengan panduan dan arahan yang yang diberikan oleh gereja. 

Kebaktian di gereja induk dilaksanakan dengan tiga waktu 

yang berbeda. Untuk saat ini kebaktian induk yang berada di 

Jemaat GKJW Rungkut hanya dilaksanakan dalam dua waktu dan 

secara virtual karena kondisi yang tidak memungkinkan, sehingga 

menyesuaikan dengan keadaan dan kondisi. Kebaktian di gereja 

induk dilaksanakan setiap hari Minggu pada tiga waktu yang 

berbeda yaitu itu pukul 06.00 pagi, 08.30 pagi, 17.00 sore. 

Pemilihan dan pelaksanaan waktu yang berbeda 

dikarenakan untuk memberikan waktu bagi para Jemaat agar 

memilih waktu yang tepat bagi mereka untuk beribadah. Sehingga 

mereka bisa lebih fokus untuk beribadah dan dan tidak 

mengganggu kegiatan ibadah mereka dengan kegiatan yang lain. 

Bagi jemaat yang memiliki aktivitas pada hari minggu pagi bisa 

mengikuti kebaktian pada pukul 06.00 WIB, dan bagi jemaat yang 

ingin lebih siang dapat mengikuti kebaktian pada pukul 08.30 

WIB. Sedangkan bagi para jemaat yang mempunyai aktivitas dari 
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pagi hingga siang dapat mengikuti kebaktian pada sore hari yaitu 

pada pukul 17.00 WIB. 

Dalam pelaksanaan kebaktian digunakan dua bahasa yaitu 

bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Jawa 

dalam kebaktian dilakukan pada pukul 06.00 WIB, sedangkan 

penggunaan bahasa Indonesia dilakukan dalam kebaktian pada 

pukul 08.30 WIB dan 17.00 WIB. Kebaktian yang dilakukan pada 

masa pandemi saat ini, hanya terbagi ke dalam dua waktu yaitu 

pukul 08.30 WIB dan pukul 17.00 dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang dilakukan secara virtual. 

1.2. Kebaktian Wilayah  

Kebaktian wilayah dilakukan oleh beberapa warga Jemaat 

GKJW Rungkut yang mendiami suatu wilayah tertentu dan telah 

ditetapkan oleh gereja induk. Persamuan Jemaat GKJW Rungkut 

memiliki tiga wilayah. Yaitu wilayah matius, markus, dan lukas. 

Kebaktian wilayah dilakukan pada pukul 19.00 WIB, dengan 

ketentuan hari yang ditetapkan oleh geraja induk dan ketua wilayah 

masing-masing serta kesepakatan bersama Jemaat.  

Kebaktian wilayah dilaksanakan ditempat warga jemaat 

yang berkenan untuk memberi ruang bagi pelaksanaan kebaktian. 

Untuk kondisi saat ini kebaktian wilayah digabung dengan 

kebaktian gereja, karena kondisi saat ini yang tidak diperbolehkan 

berkumpul. Untuk kondisi saat ini kebaktian kelompok 
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digabungkan dengan kebaktian gereja karena kondisi yang tidak 

memungkinkan, sehingga dilakukan penggabungan dengan 

kebaktian gereja secara virtual. 

1.3. Kebaktian Kelompok 

Kebaktian kelompok merupakan kebaktian yang dilakukan 

oleh kelompok-kelompok yang terbagi didalam tiga wilayah. 

Kebaktian kelompok dilakukan pada pukul 19.00 WIB, tempat 

pelaksanaan kebaktian kelompok di rumah warga jemaat yang 

berkenan untuk berikan ruang dalam pelaksanaan kebaktian. Untuk 

hari dan tanggal kebaktian kelompok telah ditetapkan oleh Gereja, 

kemudian dilakukan koordinasi antara ketua kelompok dengan 

jemaat, untuk mengambil keputusan tanggal dan hari kebaktian 

kelompok dilaksanakan. Sedangkan untuk kebaktian pepanthan 

Gunung Anyar dilakukan pada pukul 07.00 WIB dengan ketentuan 

tempat hari dan tanggal Sesuai dengan kesepakatan bersama.  

1.4. Kebaktian Anak dan remaja 

Kebaktian anak-anak dan remaja merupakan kebaktian 

yang dikhususkan untuk anak-anak dan remaja gereja, yang 

dilakukan pada pukul 08.30 WIB dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, kebaktian tersebut dilakukan setiap hari minggu dan ada 

pula yang yang digabungkan dengan ibadah hari penciptaan. 

Kebaktian anak dan remaja dilaksanakan di gereja GKJW Jemaat 

Rungkut. Untuk kondisi saat ini kebaktian anak dan remaja 
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digabungkan dengan kebaktian gereja yang dilakukan secara 

virtual. 

1.5. Kebaktian Ibu-Ibu 

Kebaktian Ibu-Ibu merupakan kebaktian yang dilakukan 

oleh kelompok Ibu-Ibu, yang tergabung didalam kepengurusan 

GKJW Jemaat Rungkut. Kebaktian ibu-ibu biasanya dilakukan 

pada hari kerja dan dilaksanakan pukul 17.00 WIB, bertempat di 

GKJW Jemaat Rungkut. Untuk kondisi saat ini kebaktian rutin ibu-

ibu dilaksanakan secara virtual atau digabungkan dengan kebaktian 

gereja.48 

2. Hari Besar Keagamaan 

Hari besar keagamaan merupakan hari-hari penting yang 

diperingati dengan melakukan kebaktian, serta rangkaian kegiata- 

kegiatan dalam rangka memeriahkan hari besar keagamaan dan 

peringatan keagamaan. Hari besar keagamaan dan peringatan 

keagamaan di GKJW Jemaat Rungkut yaitu Hari Raya Natal, Paskah, 

Hari Raya Undhuh-Undhuh, Wafatnya Yesus Kristus, Kenaikan Isa 

Almasih, Jumat Agung, Pentakosta. Dalam rangka memperingati hari 

besar keagamaan dan peringatan keagamaan GKJW Jemaat Rungkut 

biasanya melaksanakan kebaktian, serta kegiatan pendukung yang 

memeriahkan peringatan hari besar keagamaan dan peringatan 

                                                
48 Warta GKJW Jemaat Rungkut, https://rungkut.gkjw.or.id/warta-gereja/.  Diakses 14 Desember 

2020. 

https://rungkut.gkjw.or.id/warta-gereja/
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keagamaan. Kegiatan pendukung yang memeriahkan, seperti 

menghimbau warga untuk melakukan puasa ketika Paskah. 

Kebaktian yang dilakukan sama seperti kebaktian wajib lainnya 

tetapi yang membuat berbeda adalah suasana kemeriahan jemaat yang 

hadir. Kebaktian yang paling memeriahkan adalah pada saat perayaan 

natal, karena pada saat perayaan natal seluruh Jemaat GKJW Rungkut 

menyambut dengan sukacita dan gembira, dengan bercengkrama antar 

Jemaat. Selain itu pada saat perayaan hari besar dalam pelaksanaannya 

menggunakan tradisi Jawa seperti karawitan dan juga 

mengkolaborasikan dengan alat musik modern.49 

Kegiatan lainnya selain kebaktian yaitu, seperti persembahan pada 

saat Hari Raya Undhuh-Undhuh sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Tuhan atas segala nikmat dan anugerah yang telah diberi kepada warga 

Jemaat GKJW. Meskipun GKJW Jemaat Rungkut berada di perkotaan, 

tetap memberikan persembahan pada hari raya unduh-unduh karena 

merupakan sebuah kewajiban untuk mengungkapkan rasa syukur atas 

berkat Tuhan yang telah diterimanya. 

3. Ritual Keagamaan diluar Gereja 

Selain ibadah-ibadah wajib yang dilakukan di gereja warga 

Jemaat GKJW Rungkut juga memiliki ritual lain di luar ibadah wajib 

yaitu seperti  hari ulang tahun, syukuran kelahiran, syukuran pindah 

rumah, kematian ( pelaksanaan kebaktian ketika meninggal dan 

                                                
49 Rully Dimayanti, Wawancara, Surabaya, 16 Desember 2020. 
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peringatan 40, 100, 1000 hari kematian sebagai bentuk penghiburan 

kepada keluarga), selametan pada peristiwa tertentu (sebelum 

pernikahan, 7 bulanan dan lain-lain). Maksud dari selametan yang 

dilakukan tersebut sebagai rasa syukur kepada Tuhan dan permohonan 

agar prosesi acara berjalan dengan baik.50 Kegiatan-kegiatan tersebut 

biasanya dilakukan dengan diisi kebaktian atau doa bersama oleh para 

Jemaat GKJW Rungkut. 

D. Makna Mistisisme bagi Jemaat GKJW Rungkut 

Dalam melihat pemahaman mistisisme yang terjadi pada komunitas 

Jemaat GKJW Rungkut, terbagi menjadi dua pemahaman yang yang memiliki 

pemaknaan berbeda mengenai mistisisme bagi Jemaat GKJW Rungkut. 

Seperti halnya pada perkembangan GKJW secara umum terdapat dua 

pendapat, yaitu yang pertama membolehkan GKJW menggunakan 

kebudayaan Jawa sesuai dengan yang sudah ada dan meberikankan 

kebebasan menerapkan tradisi-tradisi Jawa didalam kehidupan warga Jemaat 

yang masih kental dengan mistisisme. Sedangkan yang kedua yaitu GKJW 

tidak boleh menggunakan kebudayaan Jawa dan harus mengikuti kebudayaan 

Barat, dan harus menggunakan tradisi modern yang seluruhnya menggunakan 

rasional. 

Disini juga terdapat dua kubu yang memaknai mistisisme didalam 

kehidupan mereka. Kubu yang pertama memaknai bahwa mistisisme 

merupakan sebuah kejadian di luar akal yang bersifat ghaib. Selain itu juga 

                                                
50 R.P. Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa Roh, Ritual, Benda Magis, (Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta, 2007), 134. 
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sesuatu yang bersifat asumsi, persepsi, berhubungan dengan budaya dan roh, 

sehingga seseorang yang memahami mistisisme mereka percaya padahal 

bersifat roh diluar Ilahi. Selain itu mistisisme juga memiliki  pemahaman 

berupa ajaran yang berbau gaib yaitu ajaran yang berhubungan dengan 

sebuah makna yang terselubung.51 

Selain itu kubu yang pertama ini memaknai mistisisme didalam 

kehidupan Jemaat yaitu pengaruh ilmu klenik dengan percaya tahayul dan 

sekitar dunia ghaib yang mempengaruhi cara hidup beragama, serta 

kepercayaan orang yang bukan berpusat pada Tuhan. Salah satu jemaat 

mengatakan bahwa mistisisme, “sebuah paham yang berhubungan dengan 

kekuatan supranatural dan tidak memliki kontruksi yang logis, serta sering kali 

dihubungkan dengan pengkultusan seseorang”52. Dengan percaya kepada 

kekuatan benda atau rapal yang mempunyai kekuatan supranatural sehingga 

seseorang yang mempercayai mistisisme menyembah benda tersebut seperti 

Tuhan. Sehingga mistisisme membentuk sebuah pemahaman tentang sesuatu 

yang rahasia di luar nalar subjektif dan tidak punya konstruksi berpikir yang 

logis.  

Sedangkan kubu yang kedua memaknai mistisisme merupakan sesuatu 

pengalaman pribadi perjumpaan dengan Tuhan dan mistisisme merupakan 

anugerah yang diberikan tuhan kepada umat-Nya. Sehingga mistisisme 

berhubungan dengan keimanan seseorang, yang menjadikan mistisisme 

sebagai bagian penting dalam Kristen karena perjumpaan dengan Tuhan 

                                                
51 Onthit, Wawancara, Surabaya, 16 Desember 2020. 
52 Dikky Priastowo, Wawancara, Surabaya,  16 Desember 2020 
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adalah pengalaman pribadi dan sebagai bagian dalam mengimani ajaran 

kekristenan. Dalam hal ini Jemaat memaknai mistisisme didalam 

kehidupannya dengan melakukanan kegiatan sehari-hari seperti membangun 

relasi individu dalam persekutuan doa, belajar mengenai pemahaman Alkitab, 

membangun relasi peribadatan.53 

Salah satu jemaat GKJW Rungkut yang memiliki pandangan dalam 

memaknai mistisisme sebagai perjumpaat dengan Tuhan, mengatakan bahwa 

“seseorang yang ingin dekat dengan Tuhan akan melakukan perintah Tuhan, dan 

berusaha memfokuskan diri untuk mencapai pengalaman pribadi bertemu dengan 

Tuhan, melalui liturgi agar jemaat dapat mengalami dan menghayati imannya 

sehingga merasakan perjumpaan dengan Tuhan. Selain itu juga dapat dilakukan 

dengan cara memuji Allah, membaca Alkitab dan berdoa”54. 

 

Dari pemaknaan mistisisme bagi Jemaat GKJW yang memaknai 

mistisisme didalam kehidupan sebagai sebuah pengalaman perjumpaan 

seorang hamba dengan Tuhan didalam kehidupan. Sesuai dengan konsep 

mistik keseharian, yaitu itu mencari sebuah pengalaman mistis didalam 

kegiatan sehari-hari dan mencari keberadaan tentang ada yang sebenarnya 

didalam diri manusia yang berkaitan dengan aktivitas dan waktu. Sehingga 

didalam kegiatan yang dilakukan mampu mendekatkan seorang hamba 

dengan Tuhan, secara tidak langsung mereka memikirkan tentang masa depan 

yang abadi. Dengan memaknai mistisisme sebagai perjumpaan dengan Tuhan 

membuat seorang hamba lebih dapat merasakan kehidupan yang sebenarnya 

                                                
53 Dian Radia, Wawancara, Surabaya, 16 Desember 2020. 
54 Cahaya Purnama Putra, Wawancara, Surabaya, 16 Desember 2020. 
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dan keberadaan dirinya di dunia sebagai seorang hamba untuk dapat 

menemukan perjumpaan dengan Tuhan didalam kehidupannya. 

E. Praktik Mistisime dalam Kehidupan Warga GKJW Jemaat Rungkut 

Dalam memahami mistisisme lebih jauh, warga Jemaat GKJW 

Rungkut melakukan praktik-praktik atau  kegiatan yang dapat memberikan 

pemahaman serta gambaran mengenai mistisisme didalam kehidupannya. 

Dengan mempraktekkan pemahaman mistisisme didalam kehidupan sehari-

hari maka jemaat GKJW Rungkut akan merasakan mistisisme yang dialami 

didalam kehidupannya. Selain itu praktik-praktik mistisisme yang dilakukan 

dapat meningkatkan spiritualitas warga Jemaat GKJW Rungkut dan 

menjadikan hidup mereka lebih bermakna karena selalu merasakan kedekatan 

dirinya dengan Tuhan. Beberapa praktik mistisisme yang terlihat dalam 

kegiatan Jemaat GKJW Rungkut sebagai berikut: 

1. Berdoa  

Doa merupakan rangkaian ibadah yang selalu dilakukan oleh 

Jemaat GKJW Rungkut dan seluruh makhluk Tuhan tanpa terkecuali. 

Berbicara mengenai doa sangatlah penting di setiap ibadah yang 

dilakukan, karena ibadah tanpa doa bukanlah ibadah. Sebab ketika 

berdoa kita sebagai hamba tuhan membuka hati kita bagi Tuhan dan 

berbicara kepada-Nya atau kita sebagai hamba diam untuk 

mendengarkan Dia. Dengan berdoa berarti kita percaya bahwa Tuhan 
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sebagai pribadi, oleh karena itu berdoa merupakan suatu bentuk 

pembicaraan antara seorang hamba dalam relasi dengan Tuhan.55 

Berdoa berbeda dari meditasi, karena ketika meditasi masih 

memikirkan hal-hal tertentu sedangkan pada saat berdoa sebagai hamba 

kita berhenti dengan pemikiran dan perasaan kita dan kita 

mendengarkan apa yang muncul dalam jiwa kita,  meditasi dapat 

berpindah menjadi doa jika semua suara yang didengar dalam kepala 

dan hati merupakan sapaan suara Allah dan sebagai seorang hamba 

dapat masuk ke dalamnya dari situlah sebagai seorang hamba kita dapat 

melihat Allah sebagai pribadi.56 

Sebagai salah satu bentuk untuk meningkatkan mistisisme dan 

menumbuhkan mistisisme didalam kehidupan, berdoa merupakan 

sesuatu yang wajib dilakukan dalam rangkaian ibadah karena ketika 

kita berdoa berarti kita datang ke hadapan Allah untuk menyampaikan 

sesuatu, dan berdoa tidak hanya disampaikan ketika di gereja atau 

kebaktian. Dengan berdoa Kita dapat menyampaikan sesuatu yang ada 

didalam hati kita seperti permohonan, pujian, ucapan syukur dan yang 

lain sebagainya. Berdoa sebagai wujud melakukan komunikasi dengan 

Allah.57  

Dari berdoa kita memiliki hubungan dengan Tuhan dan firman-

Nya. Tidak sedikit warga jemaat yang meminta pendeta penatua 

                                                
55 Henri Veldhuis, Kutahu yang Kupercaya Sebuah Penjelasan Tentang Iman Kristen, (Jakarta: 

Gunung Mulia, 2010), 228. 
56 Ibid, 229.  
57 Nico Juliargo, Wawancara, Surabaya, 17 Desember 2020. 
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penginjil untuk mendoakan kepentingan mereka karena mereka yakin 

bahwa majelis Jemaat selalu tinggal didalam Kristus dan firman-Nya 

juga ada didalam mereka. Selain itu kita dapat berdoa sendiri, karena 

berdoa adalah semata-mata pekerjaan iman yang dapat dilakukan semua 

orang. Bagaimanapun keadaan dan kondisi kita doa selalu berlaku di 

setiap zaman maupun banyak terjadi perubahan karena doa merupakan 

kehendak Tuhan agar hamba-Nya selalu mengingat diri-Nya dan dan 

sebagai bentuk kedekatan seorang hamba dengan Tuhan.58 

Penjelasan mengenai doa dapat dilihat di Alkitab Yohanes 15:7 

"jikalau kamu tinggal didalam Aku dan firman-Ku tinggal didalam 

kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki dan kamu akan 

menerimanya"59. Dari ayat tersebut diperlihatkan bahwa sebagai 

seorang hamba harus tinggal didalam Tuhan, yang dimaksud tinggal 

didalam Tuhan yaitu memiliki persekutuan dengan Tuhan. Karena 

tinggal didalam Tuhan dan memiliki persekutuan yang tidak putus-

putusnya dengan Tuhan, maka Tuhan didalam diri hamba berbicara 

kepada diri kita.60 

Dapat diambil kesimpulan bahwa dengan melakukan doa 

sebagai seorang hamba kita selalu merasa dekat dan berjumpa dengan 

Tuhan, Selain itu mistisisme yang ada didalam diri kita semakin 

tumbuh, karena akibat dari doa-doa yang kita panjatkan kepada Tuhan 

                                                
58 A. Munthe, Tema-Tema Perjanjian Baru, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2007), 7. 
59 Alkitab Yohanes 15:7. 
60 Witness Lee, Makna dan Tujuan Doa, (Surabaya: Yayasan Perpustkaan Injil Indonesia, 2020), 

10. 
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dan Tuhan membalas doa-doa kita dengan memperlihatkan sosoknya 

dalam berbagai kehidupan kita. Selain itu dari berdoa Kita dapat 

memaknai kedekatan kita dengan Tuhan dan berkomunikasi secara 

langsung dengan Tuhan, melalui doa juga kita dapat menyampaikan 

keinginan-keinginan yang tidak bisa kita katakan ke sesama makhluk 

hidup, tetapi hanya bisa diceritakan kepada Tuhan dan Tuhan selalu 

mendengarkan doa-doa yang dipanjatkan hamba-Nya. 

GKJW Jemaat Rungkut menghimbau warga untuk mengadakan 

doa pagi dan doa malam bersama, mengajak warga untuk mendoakan 

orang lain melalui pokok-pokok doa yang dibagikan setiap hari, dan 

setiap Kamis ada renungan singkat untuk memperkuat iman. Pembiasaan-

pembiasaan kegiatan yang menjadi bagian dari mistisisme itu sendiri 

dilakukan secara terus-menerus. Semua kegiatan tersebut dilakukan 

sebagai pengingat bahwa manusia tidak ada apa-apanya tanpa Tuhan dan 

hanya kepada Tuhanlah kita bisa bergantung karena Ia empunya semua. 

2. Bersyukur  

Sebagai seorang hamba kita tidak terlepas dari masalah masalah 

yang selalu hadir didalam setiap kehidupan kita. Dibalik sebuah 

masalah terdapat sebuah kenikmatan yang diberikan tuhan kepada kita. 

Oleh karena itu sebagai seorang hamba yang telah diberi kebahagiaan 

dan kenikmatan yang tak terhingga, sudah seharusnya kita bersyukur 

kepada Tuhan atas segala nikmat yang telah dianugerahkan kepada kita 

sebagai seorang hamba. 
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Bersyukur dapat meningkatkan tingkat spiritualitas kita dan 

menumbuhkan mistisisme yang ada dalam diri kita, sebab bersyukur 

menunjukkan bahwa kita sedang membuka komunikasi antara kita 

dengan Tuhan dan bersyukur menjadi sikap dasar dari kehidupan 

beriman seorang Jemaat. Bersyukur tidak hanya ketika kita merasa 

bahagia atau mendapat sebuah kenikmatan. Bersyukur pada saat 

mendapat sebuah musibah juga diperlukan karena ketika kita mendapat 

ujian dari Tuhan, artinya Tuhan menyayangi kita sebagai hamba untuk 

menaikkan derajat kita lebih tinggi dengan menguji kemampuan kita, 

dengan sebuah masalah.61 

Pada dasarnya syukur merupakan bentuk pengenalan seorang 

hamba terhadap nikmat yang dikaruniakan oleh tuhan kepada kita, dan 

jika berbicara tentang nikmat tidak bisa terlepas dari pihak yang 

memberikan nikmat yaitu Tuhan, sebab syukur sebuah bentuk 

pengenalan seorang diri hamba terhadap sang pemberi nikmat yang 

telah menurunkan nikmattnya sekaligus bentuk pengenalan diri 

terhadap nikmat itu sendiri.62 Dalam versi firman Allah yang hidup 

(FAYH) berkata bahwa Apapun yang terjadi haruslah selalu bersyukur 

karena itulah kehendak Allah bagi hambanya sebagai milik Allah. 

Sebab dalam segala keadaan Allah menghendaki hambanya untuk 

                                                
61 Pungky, Wawancara, Surabaya, 16 Desember 2020. 
62 Aura Husna, Kaya dengan Bersyukur Menemukan Makna Sejati Bahagia dan Sejahtera dengan 

Mensyukuri Nikmat Allah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 89. 
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selalu bersyukur karena sebagai orang yang hidup bersatu dengan 

Tuhan.63 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

bersyukur sebagai seorang hamba kita mampu mendekatkan diri kita 

dengan Sang Pencipta yang Maha Memberi Kenikmatan dan Maha 

Memberi Petunjuk, agar kita selalu berada di jalannya baik di saat 

senang maupun susah. Dengan bersyukur kita dapat merasakan 

persatuan antara diri kita dengan Tuhan, yang dapat meningkatkan 

mistisisme dalam diri kita dan menjadikan ungkapan rasa syukur 

sebagai bentuk terima kasih kepada Tuhan. 

3. Menggumuli Firman Tuhan  

Dalam memahami mistisisme Jemaat GKJW Rungkut 

mempraktikkan ajaran gereja didalam kehidupan sehari-hari salah 

satunya dengan memperdalam firman Allah atau dengan kata lain 

menggumuli firman Allah. Selain dua aspek yang sudah dijelaskan 

diatas, menggumuli firman Allah bukan berarti hanya menafsirkan 

firman Allah tetapi memperdalam arti dari firman Allah dan 

mengimplementasikan didalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam ajaran Kristen Tuhan memanggil orang percaya supaya 

dapat menggunakan akal budi yang dimiliki untuk menggali firman 

Tuhan dan mengerti dengan benar. Menggunakan rasio semaksimal 

                                                
63 David Susilo Pranoto, "Studi Eksegetis Ungkapan Mengucap Syukur dalam Segala Hal Menurut 

1 Tesalonika 5:18", Jurnal Manna Raflesia, Vol.3, No.2, (April, 2017), 120. 

https://books.google.co.id/books?id=d83WDwAAQBAJ&pg=PA120&dq=arti+syukur+dalam+kri

sten&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjvicuxturtAhVJlEsFHUtnBPYQ6AEwA3oECAMQAg#v=one

page&q=arti%20syukur%20dalam%20kristen&f=false  

https://books.google.co.id/books?id=d83WDwAAQBAJ&pg=PA120&dq=arti+syukur+dalam+kristen&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjvicuxturtAhVJlEsFHUtnBPYQ6AEwA3oECAMQAg#v=onepage&q=arti%20syukur%20dalam%20kristen&f=false
https://books.google.co.id/books?id=d83WDwAAQBAJ&pg=PA120&dq=arti+syukur+dalam+kristen&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjvicuxturtAhVJlEsFHUtnBPYQ6AEwA3oECAMQAg#v=onepage&q=arti%20syukur%20dalam%20kristen&f=false
https://books.google.co.id/books?id=d83WDwAAQBAJ&pg=PA120&dq=arti+syukur+dalam+kristen&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjvicuxturtAhVJlEsFHUtnBPYQ6AEwA3oECAMQAg#v=onepage&q=arti%20syukur%20dalam%20kristen&f=false
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mungkin untuk memahami kebenaran firman Tuhan merupakan sesuatu 

yang mutlak bagi seluruh Jemaat. Sebagai seorang Jemaat harus 

memiliki pemikiran yang aktif untuk menggumuli kebenaran Tuhan 

secara terus menerus. Senantiasa menggumuli firman Tuhan sebagai 

sang pencipta dan pusat kehidupan agar kita tidak dibelokkan pada 

sesuatu yang salah.64 

Belajar secara mendalam tentang Alkitab sebagai manifestasi 

meningkatkan pemahaman akan mistisme. Serta membaca alkitab 

sebagai sarana memahami kehendak Allah. Oleh karena itu seharusnya 

setiap orang yang percaya kepada Tuhan menggunakan akal untuk 

memahami kebenaran firman Tuhan. Sebagai sebuah sarana untuk 

bersekutu atau berinteraksi secara langsung dengan Tuhan dan 

seseorang yang tidak mau menggumuli firman Tuhan maka dia tidak 

bisa berinteraksi dengan Tuhan secara selaras.65 

Dengan menggumuli firman Tuhan berarti mengimani 

kepercayaan kepada Tuhan, yaitu percaya kepada ucapan Tuhan dan 

segala firman Tuhan. Dari situlah sikap mengimani terlihat dengan 

hidup tunduk pada kehendak tuhan di setiap jalan hidup dan menyikapi 

sesuatu dengan teguh, serta mewujudkan dengan tindak lanjut yang 

nyata.66 Dari situ juga dapat dilihat bahwa mistisisme yang ada dengan 

cara mengumpuli firman Tuhan dapat dirasakan di setiap kehidupan 

                                                
64 Agus Sutoko, Wawancara, Surabaya, 16 Desember 2020. 
65 Eratus Sabdono, Transformasi Pikiran Pembaharuan Pikiran dalam Hidup Orang Percaya, 

(Jakarta: Rehobot Literature, 2019) 73. 
66 Andar Ismail, Selamat Bergumul 33 Renungan Tentang Iman, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2018), 3.  
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sehari-hari dan akan meningkatkan spiritualitas serta kepercayaan yang 

mendalam kepada Tuhan. 

F. Kedekatan Tradisi Jawa dengan Mistisisme di GKJW Jemaat Rungkut 

Kedekatan mistisisme dengan tradisi Jawa yang ada pada GKJW 

Jemaat rungkut dapat kita lihat dari ajaran-ajaran yang direalisasikan dalam 

bentuk ritual, yang menggunakan perpaduan dengan budaya Jawa. Selain itu 

banyak tradisi Jawa yang masih dilakukan oleh Jemaat GKJW namun tidak 

semuanya dilembagakan. Pendeta  GKJW Jemaat Rungkut mengatakan 

bahwa, “GKJW sangat terbuka bagi jemaatnya untuk melakukan tradisi turun-

temurun, karena GKJW mengikuti ajaran cinta kasih yang dalam bahasa Jawa 

ngrengkuh, yaitu memeluk atau merangkul semua kebudayaan dan tradisi yang ada 

pada kehidupan jemaat GKJW”67. Pada intinya semua yang dilakukan oleh 

GKJW adalah sebagai wadah untuk menampung ekspresi keagamaan para 

Jemaat Kristen yang memiliki corak budaya Jawa, dan memiliki satu tujuan 

yaitu "manunggaling kawulo gusti"68 meskipun dengan cara yang berbeda-

beda namun tetap sesuai dengan ajaran agama kristen. 69 

Selain itu GKJW Jemaat Rungkut masih melestarikan kebudayaan 

Jawa seperti karawitan, wewayangan dan lain sebagainya. Menggunakan 

kebudayaan Jawa sebagai media dalam menyampaikan ajaran ajaran Kristus 

sangatlah dilestarikan oleh Jemaat GKJW Rungkut. Salah satunya dengan 

menggunakan media wayang untuk menyampaikan cerita-cerita yang terdapat 

                                                
67 Abednego Adi Nugroho, Wawancara, Surabaya, 17 Oktober 2020. 
68 Keadaan bersatunya subjek dan objek yang ada dalam satu kesadaran tunggal dan akan 

 membuat seseorang menjadi lebih seimbang atau selaras dengan diri sendiri dan sesame 

 makhluk serta Tuhan. (Zazuli, 2011: 86) 
69 Abednego Adi Nugroho, Wawancara, Surabaya, 17 Oktober 2020. 
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didalam Alkitab sebagai gambaran hidup bagi Jemaat GKJW Rungkut. 

Dalam tokoh pewayangan banyak memiliki watak yang berbeda mulai dari 

protagonist, antagonis, sampai tokoh yang kontroversial. Dari tokoh-tokoh 

pewayangan tersebut dapat digunakan sebagai media dakwah untuk 

memberikan pemahaman kepada Jemaat mengenai cerita-cerita terdahulu. 

Serta memberikan gambaran dalam tokoh pewayangan  yang digambarkan 

dengan tokoh jahat dan tokoh baik yang memiliki falsafah bahwa watak 

tokoh wayang yang jahat harus dihindari dan watak tokoh wayang yang baik 

patut untuk ditiru atau diteladani.70 

GKJW Jemaat Rungkut masih melestarikan tradisi pewayangan 

dengan menggunakan wayang, sebagai media ibadah yang dilayani dengan 

wayang, dan pendeta sebagai dalang. Dengan menggunakan wayang sebagai 

media untuk menghayati anugerah yang telah diberikan oleh Tuhan, melalui 

kesenian dan karya-karya Tuhan yang dimiliki GKJW Jemaat Rungkut. 

Menjadikan GKJW Jemaat Rungkut memiliki banyak keragaman, seni yang 

menghiasi setiap ibadah dan kehidupan warga Jemaat GKJW Rungkut. 

Kedekatan tradisi Jawa dengan mistisisme yang ada dalam GKJW 

Rungkut sangatlah dapat dilihat didalam kegiatan sehari-hari warga Jemaat 

GKJW Rungkut. Baik dalam hal beribadah maupun dalam kegiatan personal. 

Seperti tradisi Jawa selametan untuk mengenang seseorang yang telah 

meninggal dunia, yang masih dilakukan oleh Jemaat GKJW Rungkut. Dari 

situ dapat dilihat bahwa Tradisi selamatan membuat jemaat yang 

                                                
70 Gesta Bayuadhy, Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa, (Yogyakarta: DIPTA, 2015),  

158. 
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melakukannya dapat merenungkan kehidupannya bahwa setelah kehidupan di 

dunia akan ada kehidupan yang abadi di akhirat.  

Dapat dilihat bahwa GKJW Jemaat Rungkut sangat dekat dengan 

tradisi Jawa, sehingga membuat GKJW Jemaat Rungkut memiliki ciri khas 

tersendiri meskipun berada diperkotaan namun tidak meninggalkan tradisi 

lama. GKJW Jemaat rungkut juga memeberikan fasilitas kepada para pemuda 

GKJW, untuk berlatih karawitan dengan jadwal yang sudah ditetapkan oleh 

gereja. Bagi GKJW Jemat Rungkut sangat penting melestarikan kebudayaan 

Jawa, agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman, terutama bagi generasi 

muda yang akan membawa kemasa depan yang lebih baik. Selain itu GKJW 

Jemaat Rungkut tidak membatsi Jemaatnya untuk melakukan tradisi-tradisi 

leluhur, asalkan sesuai dengan arahan dan ajaran Kristen. 
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BAB IV 

ANALISA DATA 

 

A. Konsep Mistisisme dalam Pandangan GKJW Jemaat Rungkut 

Melihat sejarah lahirnya GKJW, tumbuh dan berkembang beriringan 

dengan kebudayaan Jawa dan cikal bakal dari GKJW merupakan orang 

mistik. Karena ada seorang pemuda bernama C.L. Coolen yang ketururnan 

Rusia, Coolen sangat memperhatikan masalah-masalah budaya setempat dan 

dia sangat tertarik dengan tradisi Jawa. Sehingga membuat dirinya melakukan 

penggabungan antara kebudayaan Jawa dengan ajaran-ajaran Kristen. Sebab 

di Rusi banyak gereja-gereja yang menekankan mistik, dan dia salah satu 

pemuda yang memahami mistisisme. Dari situlah aspek mistisisme 

terkandung didalam ajaran-ajaran GKJW, yang tetap menerapkan kebudayaan 

atau tradisi Jawa dan menjalakan ajaran Kristen sesuai dengan aturannya. 

Dalam perkembangannya GKJW menekankan mistisisme dengan 

menggunakan konsep cinta kasih. Maksudnya yaitu melakukan cinta kasih 

kepada Tuhan dan kepada makhluk ciptaan-Nya, dan dari situlah dapat 

menghayati mistik. Sebab inti dari ajaran Kristen yaitu Tuhan mengasihi 

manusia dan Tuhan mencintai manusia, dari sentuhan Tuhan itulah yang 

menjadikan manusia sadar dan mencintai Allah. Karena didalam kekristenan 

Tuhan tidak hanya menurunkan aturan-aturan, tetapi Tuhan itu hadir. Hadir 

dalam artian, yaitu Tuhan hadir dialam diri Yesus Kristus.71 

                                                
71 Sutrisno, Wawancara, Surabaya, 11 Desember 2020.  
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Oleh karena itu umat Kristen diajak untuk menyatu dengan Yesus 

Kristus secara mistik melalui cinta kasih. Jemaat GKJW diajak untuk 

menyatu dengan Yesus Kristus melalui cinta kasih yaitu melalui hubungan 

relasi antara Tuhan mencintai manusia dan manusia memberi respon 

mencintai Tuhan. Dari relasi atau hubungan itu, timbul kesadaran akhlak 

yaitu kesadaran yang mendalam terhadap hubungan antara manusia dengan 

Tuhan72. Sehingga didalam khasanah batinnya ajaran Kristen memiliki 

dogma bahwa mistik merupakan bentuk kesetiaan terhadap Tuhan dan GKJW 

Jemaat Rungkut memberikan perhatian bagaimana Jemaat dapat setia kepada 

Tuhan dan mengasihi Tuhan. 

Konsep mistisisme yang terdapat didalam GKJW dibungkus dengan 

konsep cinta kasih, cinta kasih antara manusia dengan Tuhan dan antara 

sesama makhluk hidup. Menjadikan mistisisme yang ada didalam GKJW 

tumbuh dan berkembang beriringan dengan ajaran-ajaran yang ada di GKJW. 

Salah seorang pensiun pendeta mengatakan bahwa “konsep mistisisme dalam 

bentuk cinta kasih yang tertuang selain ibadah atau ritual yaitu berupa tindakan 

sosial. Dari tindakan sosial yang dilakukan didalam kehidupan Jemaat itu dapat 

menumbuhkan mistisisme yang ada dalam dirinya”73. Karena kesadaran yang 

dimiliki oleh Jemaat yang telah diberikan oleh Tuhan memberikan pemikiran 

bahwa agar dapat mengikuti Kristus mereka harus berempati dengan 

penderitaan dunia. Mengerti akan penderitaan kaum miskin, kaum tersiksa 

                                                
72 Memiliki hubungan dengan Tuhan secara vertikal dan memiliki hubungan dengan manusia 

secara horizontal, karena dari hubungan tersebut mengandung aspek mistik.   
73 Sutrisno, Wawancara, Surabaya, 11 Desember 2020. 
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dan mereka yang menderita, selain itu dengan tindakan sosial Jemaat akan 

merasakan sukacita dan harapan sesama makhluk ciptaan Tuhan.74 

Melalui mistisisme tindakan sosial juga seseorang yang diajak untuk 

bergerak menuju rasa kesetiakawanan yang harus berempati dengan 

penderitaan dan kesedihan karena merupakan warisan bersama umat manusia. 

Sebab seseorang yang ingin mengikuti Kristus tidak pernah dapat melarikan 

diri dari dunia, meskipun hidup menyendiri tetap berhubungan dengan dunia. 

Didalam kehidupan sehari-hari Jemaat GKJW selalu melakukan tindakan 

sosial yang akan memberikan pengalaman Man berdasarkan kenyataan dan 

kehidupan yang dialami.  

Didalam kehidupan keseharian tersebut mistik menjadi tampak 

dihadap kesadaran, dan menyatu bersama waktu. Oleh karena itu kejadian-

kejadian didalam keseharian seseorang yang dapat memberikan pengalaman 

tentang keberadaan dirinya yang sebenarnya, yang dapat menimbulkan aspek 

mistisisme didalam diri seseorang untuk memahami makna kehidupan dan 

berusaha menyatu dengan Tuhan melalui kegiatan sehari-hari didalam 

pertautannya dengan waktu.75 

Secara umum di GKJW mempunyai dua kubu mengenai konsep 

mistisisme. Kubu yang pertama memahami konsep mistisisme merupakan hal 

klenik, yang dapat membawa penganutnya menuju kesesatan, sehingga 

seluruh kejadian kejadian diluar nalar manusia merupakan sebuah kekuatan 

yang dahsyat dan bukan merupakan kekuatan dari Tuhan. Seseorang yang 

                                                
 
75 Budi Hardima, Heidegger dan Mistik Keseharian Suatu Pengantar Menuju Sein und Zeit, 

(Bogor: PT Grafika Mardi Yuna, 2020), 2.  
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yang memiliki mistisisme tinggi mampu mengeluarkan kekuatan kekuatan 

supranatural seperti dukun penyihir dan lain sebagainya. 

Sedangkan kubu yang kedua memahami konsep mistisisme yaitu 

merupakan suatu kondisi memfokuskan diri pada penyatuan antara diri 

manusia dengan Allah, mistisisme sebagai peristiwa penyatuan diri seseorang 

dengan Allah yang bersifat monoteistik dan selalu didasarkan atas perasaan 

cinta manusia kepada Allah. Konsep ini yang digunakan oleh GKJW Jemaat 

Rungkut dalam memahami mistisisme, dan menyampaikan pemahaman 

mistisisme ini melalui kegiatan-kegiatan di GKJW Jemaat Rungkut yang 

mengandung muatan mistisisme, seperti pemberian liturgi-liturgi sebagai 

sarana Jemaat untuk dapat menghayati pertemuan dengan Tuhan. 

B. Komponen Mistisime dalam Ajaran-Ajaran GKJW Jemaat Rungkut 

Pada dasarnya setiap agama akan memberikan tuntunan yang baik 

kepada penganutnya, dan kejadian mistik yang ada didalam pengalaman 

hidup seorang hamba itu dapat dijumpai meskipun banyak memiliki rasa 

kecurigaan. Karena pengalaman atau kejadian mistik tersebut bagi umat 

Kristiani dipandang sebagai preseden dan sistem pembentukan dari sebuah 

teologi yang didasarkan pada pengetahuan, yang mana semua yang telah 

memiliki keabsahan sudah memiliki tempat tersendiri.76  

Oleh karena itu ajaran ajaran agama Kristen yang berlandaskan 

dengan sistem doa dan cinta kasih dilakukan sebagai peningkatan jiwa secara 

metodis menuju Tuhan. Karena melalui ajaran-ajaran yang diajarkan oleh 

                                                
76 William James, Pengalaman-Pengalaman Religius, terj, Luthfi Anshari, (Yogyakarta : Jendela, 

2003), 496. 
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gereja dapat mencapai pengalaman mistik yang lebih tinggi jika seorang 

hamba melakukannya dengan sungguh-sungguh, serta mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan di gereja.77 Berikut adalah beberapa ajaran-ajaran yang 

terdapat di GKJW Jemaat Rungkut: 

1. Ibadah 

Ibadah sebagai bentuk kerendahan diri kepada Tuhan serta tunduk 

kepada Tuhan dan juga merupakan perbuatan atau bukti nyata ketaatan 

seorang hamba terhadap Tuhan. Dengan melakukan ibadah seseorang 

akan membentuk sebuah relasi dengan Tuhan dan menjadikan dirinya 

dapat berkomunikasi secara dekat dengan Tuhan , dari situ akan tumbuh 

mistisisme dan akan meningkatkan spiritualitas yang ada dalam diri 

seorang hamba. 

Ibadah sendiri didalam GKJW merupakan bentuk perhimpunan 

persekutuan orang percaya untuk menghadap Tuhan Allah, yang 

mengenakan kan kepada berlakunya hubungan vertikal antara 

persekutuan orang percaya dengan Tuhan Allah serta hubungan horizontal 

dengan sesamanya. Dengan melakukan ibadah diharapkan kehidupan 

setiap orang percaya didalam kesehariannya menunjukkan berlakunya 

persekutuan dengan Tuhan Allah dan menjalin hubungan dengan 

sesamanya. Karena didalam ibadah hanya tertuju kepada ada kemuliaan 

nama Tuhan bukan untuk kemuliaan yang lainnya termasuk diri sendiri. 

                                                
77 Widha, Wawancara, Surabaya, 18 Desember 2020.  
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Didalam GKJW ibadah terbagi menjadi beberapa macam yaitu sebagai 

berikut: 

1.1. Ibadah Minggu 

Ibadah hari Minggu merupakan ibadah wajib dan harus 

dilaksanakan dalam keadaan apapun, karena hari Minggu adalah hari 

untuk memperingati kebangkitan dan kemenangan Yesus Kristus. 

Kebaktian Minggu disediakan oleh pejabat khusus seperti pendeta, 

pendeta penuh waktu, penginjil, penatua dan diaken78, serta dapat juga 

disediakan oleh gereja mitra. Namun, jika kebaktian Minggu berupa 

Pelayanan Taubat dan Nikah, maka pendetanya harus seorang pendeta. 

1.2. Ibadah Keluarga 

Ibadah keluarga merupakan ibadah yang dilakukan oleh setiap 

masing-masing keluarga di rumah masing-masing dengan 

menggunakan tuntunan yang telah diberikan oleh majelis. Ibadh 

keluarga juga bisa dilaksanakan oleh beberapa keluarga secara bergilir 

dan bersifat putuwen, dan dilaksanakan di suatu tempat yang tetap. 

1.3. Ibadah Hari Raya Grejawi 

Ibadah hari raya gerejawi yaitu ibadah yang berkaitan dengan 

peristiwa-peristiwa penting yang terjadi didalam gereja atau dengan 

kata lain dalam karya penyelamatan Yesus Kristus terhadap dunia, hari 

                                                
78 Penatua merupakan orang-orang yang dipanggil Tuhan Allah melalui pemilihan warga Jemaat 

untuk dituakan oleh Jemaat. Diaken merupakan seseorang yang bertugas melayani pelayanan cinta 

kasih Jemaat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

 

raya gerejawi yaitu seperti Natal, Jumat Agung, Paskah,kenaikan Tuhan 

Yesus dan pentakosta. 

1.4. Ibadah Perkawinan 

Ibadah perkawinan merupakan perintah Tuhan Allah yang 

berupa ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 

suami istri, yang dikehendaki dan dituntun oleh kasihnya bentuk 

tatanan hidup rumah tangga. Maksudnya ibadah perkawinan merupakan 

sebuah ibadah yang yang melibatkan hubungan antara sesama manusia 

untuk menjalin sebuah kehidupan rumah tangga dan telah tertuang 

didalam Alkitab bahwa sebuah pernikahan merupakan bentuk bagian 

dari ibadah kepada Tuhan. 

1.5. Ibadah Kematian 

Ibadah kematian merupakan ibadah yang dilakukan berkenaan 

dengan meninggalnya warga Jemaat. Ibadah kematian juga 

mengingatkan bagi warga jemaat yang masih berada di dunia untuk 

merenungkan kehidupan Karena setelah kehidupan di dunia ada 

kehidupan yang abadi yaitu di akhirat. 

1.6. Ibadah Pertobatan  

Ibadah pertobatan merupakan ibadah yang dilakukan dalam 

rangka melayani pertobatan seorang Jemaat dan ibadah pertobatan ini 

dapat dilakukan dalam ibadah mingguan atau di hadapan majelis 

majelis. Ibadah pertobatan dilakukan apabila seorang Jemaat benar-
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benar merasa ingin menyucikan dirinya dan bertobat kepada Tuhan 

maka ibadah pertobatan ini perlu dilakukan di hadapan majelis majelis. 

1.7. Ibadah  Undhuh-Undhuh 

Ibadah undhuh-undhuh merupakan ibadah persembahan khusus 

yang diselenggarakan sebagai ungkapan rasa syukur warga Jemaat atas 

berkat Tuhan Allah yang diterimanya. Atas segala rahmat dan nikmat 

yang telah diberikan, sudah kewajiban sebagai seorang hamba untuk 

mengungkap syukur dengan melakukan persembahan. Ibadah undhuh-

undhuh diselenggarakan dalam satu tahun yang penyelenggaraannya 

ditentukan oleh majelis Jemaat. 

2. Sakramen  

Sakramen merupakan bagian dari ibadah, didalam GKJW Jemaat 

Rungkut menekankan bahwa seseorang harus berusaha untuk bisa 

menyatu dalam penderitaan Yesus dan juga menyatu dalam pengharapan 

Yesus. Sehingga di GKJW Jemaat Rungkut terdapat upacara atau ritual, 

yang sering mereka sebut dengan sakramen yaitu sakramen perjamuan 

kudus dan baptisan kudus.  

Sebab Sakramen adalah tanda kudus atau suci yang didirikan oleh 

Tuhan Allah, yang mengungkapkan persekutuan antara Tuhan dan mereka 

yang menjadi miliknya dalam kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. 

Sakramen memiliki dasar dari pesan bahagia tentang pembebasan dosa, 

penyucian, dan pengharapan hidup kekal karena kebangkitan dan kematian 

Yesus Kristus. Keberadaan sakramen juga bertujuan untuk menghidupi 
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kematian dan kebangkitan Yesus Kristus serta pemberlakuan hidup baru. 

Berikut adalah penjelasan tentang sakramen baptisan kudus dan sakramen 

perjamuan kudus. 

2.1  Baptisan Kudus 

Baptisan kudus merupakan sakramen yang memiliki arti tanda 

kudus, yaitu menyatakan berlakunya pengampunan dosa dan 

masuknya orang yang bersangkutan ke dalam persekutuan orang 

kudus. Baptisan kudus merupakan tanda awal seseorang yang masuk 

ke dalam persekutuan orang kudus atau persamuan gereja. Sebelum 

seseorang melakukan baptisan kudus, maka orang tersebut masih 

menjadi tamu didalam persekutuan orang kudus dan belum masuk 

menjadi orang yang tergabung didalam persekutuan orang kudus. 

Didalam baptisan Kudus digunakan elemen atau media berupa 

air yang ditetapkan sebagai simbol atau pertanda, yang memiliki arti 

atau melambangkan pengorbanan Yesus Kristus untuk penyucian dan 

penebusan dosa manusia serta lambang persekutuan Yesus Kristus 

dengan milik-Nya. Didalam alkitab dijelaskan setidaknya ada dua cara 

pembaptisan, yaitu baptisan selam dan baptisan dengan percikkan air. 

Baptisan yang digunakan di GKJW hanyalah baptisan dengan 

percikkan air dan GKJW tidak akan membaptis ulang orang-orang 

Kristen dari gereja lain yang sudah baptis, dan akan masuk menjadi 

warga GKJW. 

2.2 Perjamuan Kudus 
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Perjamuan kudus memiliki makna secara umum yang sama 

dengan baptisan Kudus, yang membedekan perjamuan kudus dengan 

baptisan mudus adalah simbol dan pelaksanaannya serta makna yang 

lebih dalam dari perjamuan kudus. Didalam Perjamuan Kudus 

menggunakan simbol roti dan anggur sebagai lambang tubuh dan 

darah Yesus. Pelayanan perjamuan kudus dilaksanakan dengan 

sukacita dan hikmat didalam ibadah sakramen dengan menggunakan 

tata ibadah yang telah ditetapkan oleh majelis Agung. GKJW 

melakukan perjamuan kudus sebanyak empat kali dalam setahun yaitu 

pada saat hari paskah, hari pembangunan GKJW, hari perjamuan 

kudus sedunia dan hari perayaan natal. 

Perjamuan kudus memiliki makna yang lebih dalam dan luas 

dari sekedar penghayatan. Dengan kata lain  penghaytan yaitu 

terjadinya pengkinian kematian dan kebangkitan Yesus Kristus dan 

kepastian pengharapan akan kehidupan yang kekal .Penghayatan 

disini memiliki arti yaitu keikut sertaan lahir batin dari umat milik 

Tuhan Allah dalam menerima perjamuan kudus itu dengan kesadaran 

iman yang sejati. Keikut sertaan ini bukan karena terpaksa melainkan 

karena kerinduan. 

3. Pelayanan Cinta Kasih 

Pelayanan cinta kasih merupakan salah satu bentuk dari 

perhatian GKJW kepada Jemaat dengan memberikan wadah untuk 

menyalurkan rasa cinta kasih karena kebaikan Tuhan Allah kepada semua 
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orang. Selain itu pelayanan cinta kasih merupakan seruan Allah untuk 

hamba-Nya agar mewujudkan cinta kasih Tuhan kepada dunia. Pelayanan 

cinta kasih di sini bersifat manusiawi disertai sikap yang menyatu dan 

akrab dengan kehidupan masyarakat umum, Selain itu pelayanan cinta 

kasih merupakan salah satu gerakan warga Jemaat untuk tunduk dan 

mengikuti kuasa Roh Kudus. Kegiatan pelayanan cinta kasih dapat 

dilakukan secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan koordinasi 

dan pengarahan dari majelis. 

Kegiatan pelayanan cinta kasih ini termasuk ke dalam kegiatan 

yang merupakan perwujudan keikutsertaan dalam pelayanan Yesus 

Kristus. Kegiatan pelayanan cinta kasih bukan merupakan kegiatan yang 

bersifat kata-kata semata tetapi juga bersifat rohani dan jasmani. Kegiatan 

pelayanan cinta kasih ini tidak hanya dilaksanakan melalui kegiatan-

kegiatan khusus melainkan melalui hidup sehari-hari warga Jemaat. 

Karena pelayanan cinta kasih dapat menyatu dengan segi budaya, agama, 

bahasa adat istiadat, pendidikan dan lain sebagainya. 

Dari ketiga komponen ajaran yang ada didalam gereja, memberikan 

gambaran bahwa GKJW jemaat Rungkut berusaha untuk menumbuhkan 

mitisisme yang ada didalam kehidupan manusia, dengan mengikuti ajaran-ajaran 

gereja secara keseluruhan. Selain itu dari ketiga komponen dapat terlihat secara 

keseluruhan kegiatan-kegiatan Jemaat dalam menumbuhkan mistisisme sangat 

berkaitan dengan kegiatan sehari-hari dan waktu sesuai dengan teori Martin 

Heidegger, seebab Jemaat dapat merasakan keberadaan dirinya yang 
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sesungguhnya ketika melakukan ketiga komponen tersebut, dan dapat merasakan 

perjumpaan dengan Tuhan baik secara individu maupun secara kelompok. 

Ketiga komponen ajaran yang ada di GKJW merangkum seluruh kegiatan 

yang yang menumbuhkan mistisisme dalam Jemaat GKJW Rungkut. Heidegger 

mengatakan bahwa manusia akan menemukan keberadaannya yang sebenarnya 

ketika dirinya berkegiatan dan mengingat bahwa adanya di dunia sebagai bentuk 

untuk menemukan "Sang Ada" dan menemukan keberadaan dirinya yang 

sesungguhnya. Sehingga Jemaat dapat menumbuhkan relasi dengan Tuhan secara 

vertikal dan sesama makhluk secara horizontal, serta dapat mengalami 

perjumpaan dengan Tuhan melalui kegiatan sehari-hari yang bertautan dengan 

waktu di dunia.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan penjelasan yang telah diuraikan diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa.  

1. Konsep mistisisme yang terdapat di GKJW Jemaat Rungkut, yaitu 

merupakan sebuah pengalaman seorang hamba bertemu dengan Tuhan, 

dengan kata lain persekutuan seorang hamba dengan Tuhan. Persekutuan 

disini adalah panggilan Tuhan Allah kepada semua orang beriman supaya 

menjadi satu dan berusaha untuk menyatu dengan Allah. Karena bagi 

umat Kristen Tuhan hadir didalam kehidupan nya dan di setiap kegiatan-

kegiatan yang yang dilakukan oleh hamba-Nya, Tuhan mencintai manusia 

dan manusia mencintai Tuhan sehingga menimbulkan sebuah relasi 

hubungan antara manusia dengan Tuhan.  Dari situ menjadikan konsep 

mistisisme yang ada didalam GKJW Jemaat Rungkut yaitu suatu keadaan 

seorang hamba yang berusaha untuk memfokuskan diri agar dapat 

menyatu dengan Tuhan melalui ajaran-ajaran yang telah turunkan oleh 

Tuhan ke dalam firman-Nya.  

Ajaran-ajaran didalam GKJW Jemaat Rungkut yang membiasakan 

Jemaatnya untuk selalu dekat dengan Tuhan melalui cinta kasih yang 

tertuang didalam ritual-ritual atau ibadah serta kegiatan yang memberikan 

dampak cinta kasih terhadap Tuhan dan sesama. GKJW Jemaat Rungkut 

memberikan kebebasan warganya untuk menerapkan tradisi Jawa didalam 
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mengekspresikan ajaran Kristen dengan tetap pada aturan yang sudah 

ditetapkan oleh gereja dan tidak keluar dari ketetapan Tuhan. GKJW 

Jemaat Rungkut memberi ruang untuk jemaatnya agar bisa dekat dengan 

Tuhan sesuai dengan kebudayaan yang telah ada dan memberikan 

tuntunan dalam bentuk pelayanan dan ibadah yang ada di GKJW Jemaat 

Rungkut. Seluruh kegiatan tentang ibadah maupun ritual sebagai bentuk 

cinta kasih telah diatur didalam tata pranata GKJW, yang harus dipatuhi 

dan ditaati oleh seluruh Jemaat GKJW Rungkut. 

2. Praktik-praktik yang mengandung muatan mistisisme didalam GKJW 

Jemaat Rungkut dapat dilihat melalui ajaran-ajaran gereja dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh Jemaat GKJW Rungkut baik secara 

kelompok bersama gereja maupun secara personal. Praktik yang 

mengandung muatan mistisisme didalam kegiatan gereja seperti ibadah, 

kebaktian, sakramen, pelayanan cinta kasih. Selain itu praktik mistisisme 

yang dilakukan Jemaat GKJW Rungkut secara personal dapat ditemui 

didalam kegiatan sehari-hari seperti berdoa, bersyukur ,menggumuli 

firman Tuhan atau memahami Alkitab secara mendalam, melakukan 

kegiatan-kegiatan sosial seperti membantu sesama warga Jemaat. 

Kegiatan kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan sesama manusia 

merupakan bentuk cinta kasih antara manusia dengan sesamanya yang 

yang dapat menumbuhkan cinta kasih tuhan kepada hamba-Nya.  

Didalam memaknai mistisisme terdapat dua kelompok Jemaat 

GKJW Rungkut yang memiliki pemaknaan berbeda didalam kehidupan. 
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Kelompok pertama, memaknai mistisisme didalam kehidupan yaitu 

merupakan sebuah kejadian-kejadian supranatural atau gaib yang hanya 

didapat oleh orang-orang tertentu dan dirasakan oleh orang yang memiliki 

kemampuan diluar manusia. Serta kemampuan yang terjadi diluar nalar 

bukan berasal dari Tuhan dan merupakan sesuatu yang dapat menyesatkan 

seseorang. Sedangkan kelompok kedua memaknai mistisisme didalam 

kehidupan yaitu merupakan perjumpaan manusia dengan Tuhan didalam 

persekutuan dan  pengalaman-pengalaman tersebut dapat dirasakan oleh 

semua jemaat yang melakukan perintah Tuhan sesuai dengan ajaran.
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